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MOTTO 
 
 ِسانلِل ْمُُهعَفَْنأ ِسانلا ُرْيَخ 
 
“Ilmu tanpa akhlak tidak akan memiliki faedah dan hanya sia-sia, sebab akhlak 
adalah ruh utama untuk kebermanfaatan ilmu” 
(Syaikh Muhammad bin Shalih al-‘Utsaimin) 
 
“Buah dari ilmu adalah rasa cinta dan kasih sayang, serta menebarkannya kepada 
semua makhluk” 
(Sayyid Usamah al-Mansi) 
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ABSTRACT 
 
Halal industries are greatly developed and enlarge their scope instead of 
only focused on food and beverage. In the business competition of halal industry, 
the corporation should not rely on the halal status of their product, but also 
require to consider other factors which can affect consumer behavior toward 
halal product. This research aims to identify the effect of religiosity and halal 
awareness regarding attitude and purchase intention of halal non-food product. 
The sample of this research is 150 respondents urban Muslim community 
in the city of Surakarta above 18 years old. This research used a purposive 
sampling technique. Interview and questionnaire were appliedto obtain the data. 
To test the hypothesis, this research used path analysis. IBM SPSS Statistics 22 
was used as the application in facilitating the data analysis process. 
The result of the study showed that religiosity and halal awareness have a 
significant effect regarding attitude and purchase intention. Attitude also has a 
significant effect to purchase intention. Moreover, the result of the study showed 
indirect effect of religiosity and halal awareness toward purchase intention 
through attitude as a mediating variable. 
 
Keywords: Halal Awareness, Halal Non-Food Product, Religiosity, Attitude, 
Purchase Intention. 
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ABSTRAK 
 
Industri halal telah mengalami perkembangan yang pesat, bahkan mulai 
meluas dan tidak hanya terfokus pada produk makanan dan minuman saja. Dalam 
persaingan bisnis pada industri halal, perusahaan tidak dapat hanya bergantung 
pada kehalalan produknya, tetapi juga perlu memahami faktor lain yang mampu 
mempengaruhi perilaku konsumen terhadap produk halal. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui pengaruh religiusitas dan kesadaran halal terhadap sikap dan 
niat pembelian produk halal non-pangan. 
Penelitian ini dilakukan pada masyarakat muslim Kota Surakarta yang 
berusia di atas 18 tahun, dan jumlah sampel yang digunakan adalah 150 
responden. Penentuan sampel dilakukan dengan teknik purposive sampling dan 
metode pengumpulan data dilakukan dengan metode survey menggunakan 
kuesioner.  Penelitian ini menggunakan analisis jalur (path analisis) untuk 
menguji hipotesis, sedangkan pengolahan data dilakukan dengan bantuan aplikasi 
IBM SPSS Statistics 22. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa religiusitas dan kesadaran halal 
memiliki pengaruh signifikan terhadap sikap dan niat pembelian. Begitu juga 
dengan sikap yang memiliki pengaruh signifikan terhadap niat pembelian. 
Penelitian ini juga menunjukkan adanya pengaruh yang diberikan religiusitas dan 
kesadaran halal terhadap niat pembelian dengan melalui sikap sebagai variabel 
mediasi.  
 
Kata kunci : Kesadaran Halal, Produk Halal Non-Pangan, Religiusitas, Sikap, Niat 
Pembelian. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar Belakang Masalah 
Agama Islam merupakan agama terbesar kedua sebagaimana hasil 
penelitian Pew Research dari Amerika Serikat. Berdasarkan penelitian tersebut, 
data mengenai jumlah penduduk muslim dunia pada tahun 2015 menunjukkan 
angka sebesar 1,8 miliar atau setara dengan seperempat jumlah penduduk dunia. 
Bahkan Islam juga diprediksi akan menjadi agama dengan jumlah pemeluk 
terbesar pada tahun 2075 dengan pertumbuhan sekitar 70% dalam rentan waktu 
antara tahun 2015 hingga tahun 2060 yang disebabkan oleh semakin tingginya 
faktor kelahiran bayi di kalangan umat Islam (Pew Research Center, 2017).  
Seiring dengan pertumbuhan muslim yang begitu pesat di berbagai negara, 
tentunya hal itu juga akan berimbas pada perkembangan ekonomi syariah dan 
industri halal dalam pasar global. Negara-negara yang tergabung dalam OIC 
(Organization of Islamic Cooperation) hingga kini juga terus mendorong 
pengembangan produk halal dengan memfokuskannya pada industri pariwisata, 
makanan, fashion, farmasi, dan juga yang lainnya. Hal ini tentunya dilakukan 
untuk mendongkrak pertumbuhan ekonomi umat Islam dan agar produk halal juga 
semakin menguasai pasar dunia. 
Indonesia sebagai negara dengan jumlah penduduk terbesar ke empat 
dunia yang diproyeksikan memiliki jumlah penduduk sekitar 265 juta jiwa (Badan 
Pusat Statistik, 2018) dinilai oleh para produsen dapat menjadi target pasar yang 
sangat potensial. Adanya hal ini membuat para produsen semakin berlomba-
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lomba untuk memanfaatkan kesempatan ini guna memasarkan produknya. 
Sehingga hal tersebut juga akan mengakibatkan berbagai jenis produk membanjiri 
pasar negeri ini. 
Indonesia sebagai negara dengan mayoritas pemeluk Islam dan merupakan 
negara dengan jumlah penduduk muslim terbesar di dunia tentunya memiliki cara 
pandang yang khusus dalam menghadapi berbagai jenis produk yang beredar. 
Sebagaimana yang diajarkan dalam syariat Islam, seorang muslim hanya 
diperbolehkan untuk mengkonsumsi produk-produk yang halal dan diwajibkan 
untuk menghindari produk-produk yang mengandung unsur yang diharamkan. 
Maka dari itu, hal ini seharusnya juga menjadi perhatian khusus bagi para 
produsen dalam memasarkan produknya agar nantinya memiliki respon yang 
positif dari masyarakat. 
Sebagaimana dalam hasil penelitian yang dilakukan oleh Simanjuntak dan 
Dewantoro (2014) diungkapkan bahwa dalam perihal konsumsi, seorang muslim 
memiliki perilaku yang cenderung unik dan berbeda daripada konsumen pada 
umumnya karena dipengaruhi oleh ajaran agamanya. Ajaran agama mampu 
memainkan peran penting dalam mempengaruhi tindakan atau perilaku seorang 
muslim karena hal tersebut merupakan faktor utama yang menjadi landasan serta 
pedoman dalam menjalankan kehidupannya.  
Menurut Firmansyah (2018), perilaku konsumen merupakan suatu proses 
pengambilan keputusan dalam memilih, membeli, memakai, serta memanfaatkan 
produk atau jasa yang dilakukannya sebagai upaya untuk memenuhi kebutuhan. 
Memahami perilaku konsumen merupakan suatu hal yang penting dan dapat 
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memberikan manfaat bagi produsen maupun pemasar dalam mengomunikasikan 
produknya. Ada beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam memahami perilaku 
konsumen, diantaranya adalah keinginan, persepsi, preferensi, dan perilakunya 
dalam berbelanja (Setiadi, 2013). 
Dalam memahami perilaku konsumsi yang sangat beragam bagi setiap 
individunya, ada banyak cara yang dapat digunakan oleh seorang produsen, 
diantaranya melalui niat pembelian seseorang konsumen. Niat menjadi perhatian 
utama dalam memahami perilaku konsumen karena dapat dijadikan landasan 
dalam memprediksi tindakan yang akan dilakukan oleh seorang konsumen 
terhadap suatu produk tertentu. Alam dan Sayuti (2011) juga melakukan hal yang 
serupa dalam memahami perilaku konsumen, yaitu dengan memahami niat 
pembeliannya sebagai langkah awal yang dapat memberikan gambaran mengenai 
tindakan selanjutnya. 
Niat pembelian merupakan suatu bentuk langkah awal yang mempelajari 
mengapa konsumen melakukan pembelian terhadap sebuah merek tertentu dari 
sekian banyaknya merek yang ada (Aryadhe & Sudiksa, 2018). Niat pembelian 
setidaknya dipengaruhi oleh beberapa hal diantaranya adalah sikap dari seorang 
konsumen terhadap suatu merek tertentu. Sikap dapat menuntun seseorang untuk 
berperilaku relatif konsisten terhadap suatu objek yang didasari oleh komponen 
kognitif, afektif, dan konatif (Rangkuti, 2013). 
Sebagaimana dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Rahman (2015), 
diungkapkan bahwa sikap memiliki pengaruh yang signifikan terhadap niat 
seorang konsumen muslim dalam membeli produk halal. Sikap dapat 
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didefinisikan sebagai suatu ekspresi dan perasaan seseorang yang menunjukkan 
rasa suka atau tidaknya terhadap suatu objek. Sikap seseorang tersebut 
menunjukkan hasil evaluasinya terhadap suatu objek yang didasari oleh hal-hal 
tertentu. Sehingga dengan mengetahui dan mempelajari hasil evaluasinya, maka 
kita dapat memahami bagaimana respon dan tindakan yang akan dilakukan oleh 
seorang konsumen terhadap suatu produk tertentu (Aryadhe & Sudiksa, 2018).  
Essoo dan Dibb mengungkapkan bahwa ketaatan seseorang terhadap 
ajaran agama merupakan aspek kritis yang mampu mempengaruhi tindakan 
konsumsi dari seorang konsumen muslim terhadap produk halal (Awan, Siddiquei 
& Haider, 2015). Balques dan Arifin (2017) dalam hasil penelitiannya 
mengungkapkan bahwa sikap seorang konsumen muslim dalam memilih produk 
halal dipengaruhi oleh beberapa hal, diantaranya adalah religiusitas dan kesadaran 
halal. Sehingga hal ini juga menunjukkan bahwa ajaran agama memang memiliki 
peran penting dalam mempengaruhi perilaku konsumsi seseorang terhadap suatu 
produk yang beredar. 
Dalam memahami intensi seorang konsumen, para peneliti sebelumnya 
menunjukkan adanya perbedaan hasil penelitian dalam memahami pengaruh 
religiusitas, kesadaran, sikap dan niat pembelian. Sebagaimana penelitian yang 
dilakukan oleh Mutmainah (2018), religiusitas dan kesadaran halal menunjukkan 
adanya pengaruh langsung dan signifikan terhadap niat pembelian produk halal, 
sementara Garg & Joshi (2018) mengungkapkan hasil yang sebaliknya bahwa 
religiusitas tidak memiliki pengaruh secara langsung, tetapi memiliki pengaruh 
tidak langsung dengan melalui sikap sebagai variabel mediasi. Dalam menguji 
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pengaruh antara sikap terhadap niat pembelian, Balques, Noer dan Nuzulfah 
(2017) juga menunjukkan pengaruh yang signifikan, sementara Nuryana (2016) 
mengungkapkan hasil yang sebaliknya bahwa sikap tidak mampu mempengaruhi 
niat seseorang. 
Gambar 1.1 
Grafik Perkembangan Jumlah Produk Halal 
 
 
Berdasarkan grafik tersebut dapat diketahui bahwa produk halal kini telah 
pengalami perkembangan yang signifikan. Hal ini ditandai dengan adanya 
peningkatan jumlah produk yang memiliki sertifikasi halal dari tahun ke tahunnya, 
mulai dari yang awalnya hanya berjumlah 40.000 produk di tahun 2011, pada 
tahun 2018 produk halal sudah mengalami peningkatan yang cukup tajam hingga 
mencapai sekitar 200.000 produk. 
Sebagaimana yang dikatakan oleh Hanzae dan Ramezani (2011), industri 
halal kini telah mengalami perkembangan yang pesat mulai dari yang awalnya 
hanya sekedar berfokus pada industri makanan/minuman, kini telah berkembang 
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ke berbagai industri lainnya. Rida Rosida (2018) mengungkapkan bahwa hal 
tersebut terjadi karena semakin tingginya tingkat kesadaran masyarakat pada 
ajaran agama dan juga terhadap eksistensi produk halal.  
Hadirnya produk halal selaian makanan dan minuman tersebut bisa kita 
lihat dengan adanya fenomena yang terjadi akhir-akhir ini yaitu, pada bulan Maret 
2018 yang lalu Sharp Electronic Indonesia telah meluncurkan kulkas bersertifikat 
halal yang diklaimnya sebagai kulkas halal pertama di Indonesia. Pada tahun 
sebelumnya, Zoya juga mengumumkan bahwa produk jilbabnya telah menerima 
sertifikasi halal dari lembaga terkait. Begitu juga dengan Maxim dan Medina 
sebagai alat rumah tangga halal, serta Wardah sebagai kosmetik halal. Selain itu, 
sertifikasi halal pada produk selain makanan dan minuman kini juga bisa ditemui 
pada produk detergen dan juga sikat gigi. 
Dalam produk selain makanan dan minuman, pada dasarnya ada beberapa 
hal yang perlu diperhatikan terkait kehalalan dari suatu produk tersebut. Dan yang 
menjadi titik kritis kehalalan produk non pangan tersebut biasanya terletak pada 
bahan baku yang digunakan dan terkait proses produksinya. Sebagaimana 
contohnya pada produk kulkas, perlu diperhatikan adanya campuran bahan yang 
digunakan dalam beberapa komponennya yang berasal dari turunan asam lemak 
dan lazimnya berasal dari bahan hewani. Sehingga adanya bahan hewani tersebut 
perlu dipastikan lebih lanjut, apakah berasal dari hewan yang dihalalkan atau 
tidak. Sedangkan dalam proses produksi yang perlu diperhatikan adalah mengenai 
ada tidaknya kontaminasi dari unsur najis atau hal-hal yang diharamkan. 
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Adanya sertifikasi halal pada berbagai jenis produk yang beredar, 
setidaknya dapat membantu konsumen muslim dalam memastikan dan 
memantapkan pengambilan keputusan yang akan dilakukan. Bagi seorang 
produsen, pemberian sertifikasi halal pada produknya merupakan bagian dari 
wujud pelaksanaannya terhadap adanya Undang-Undang Jaminan Produk Halal 
(UU JPH). Undang-undang tersebut ditetapkan pemerintah sebagai upaya untuk 
memberikan jaminan perlindungan terhadap masyarakat muslim, karena pada 
dasarnya setiap konsumen berhak mendapatkan perlindungan terhadap berbagai 
jenis barang yang beredar sesuai dengan nilai-nilai ajaran agamanya. 
Peraturan hukum mengenai jaminan produk halal sebenarnya sudah diatur 
dalam Undang-Undang No. 33 tahun 2014. Selain itu, pada tahun 2017, 
Kementerian Agama juga telah meresmikan Badan Penyelenggara Jaminan 
Produk Halal (BPJPH) yang bertugas untuk mengawasi berbagai produk yang 
masuk, beredar dan juga diperdagangkan di wilayah Indonesia. Dan pengawasan 
tersebut tentunya tidak hanya diperuntukkan pada produk makanan dan minuman 
saja, namun juga terkait produk obat, kosmetik, serta produk lainnya yang 
dipergunakan atau dimanfaatkan oleh masyarakat dalam kehidupan sehari-hari. 
Bagi masyarakat muslim, ketentuan halal dalam kaidah syariah pada 
dasarnya tidak hanya mencakup pada aspek-aspek yang langsung dicerna dalam 
tubuh manusia. Konsumsi produk halal juga mencakup hal lain yang lebih luas 
atau dalam artian ini mencakup pada hal menggunakan, ataupun memakainya. 
Dengan hadirnya sertifikasi halal pada produk selain makanan/minuman, maka 
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hal ini akan menjadi menarik untuk diteliti dan dipelajari lebih lanjut mengenai 
intensi masyarakat muslim terhadap produk tersebut. 
 
1.2 Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang penelitian yang telah diuraikan di atas, maka 
dapat diidentifikasi alasan yang mendorong penelitian ini dilakukan adalah karena 
hal berikut: 
1. Sebagaimana yang dikatakan oleh Hanzae dan Ramezani (2011), industri halal 
kini telah mengalami perkembangan yang pesat mulai dari yang awalnya 
hanya sekedar berfokus pada industri makanan/minuman, kini telah 
berkembang ke berbagai industri lainnya. Sehingga dengan hadirnya produk 
selain makanan/minuman yang memiliki sertifikasi halal sebagaimana yang 
telah dijelaskan di atas menjadi menarik untuk diteliti lebih lanjut terkait 
intensi masyarakat muslim terhadap produk tersebut. 
2. Berdasarkan research gap yang telah dilakukan dapat diidentifikasi adanya 
perbedaan hasil penelitian mengenai religiusitas, kesadaran halal, sikap, dan 
juga niat pembelian. Penelitian yang dilakukan oleh Mutmainah (2018) 
menunjukkan hasil bahwa religiusitas dan kesadaran halal memiliki pengaruh 
langsung dan signifikan terhadap niat pembelian produk halal, sementara 
penelitian yang dilakukan oleh Garg & Joshi (2018) mengungkapkan hasil 
yang sebaliknya bahwa religiusitas tidak memiliki pengaruh secara langsung 
terhadap niat pembelian, tetapi melalui sikap sebagai variabel mediasi. 
Kemudian penelitian mengenai sikap yang dilakukan oleh Balques, Noer dan 
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Nuzulfah (2017) menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan terhadap niat 
pembelian, sementara Nuryana (2016) menunjukkan hasil yang sebaliknya 
bahwa sikap tidak memiliki pengaruh terhadap niat seseorang. 
 
1.3 Batasan Masalah 
Agar penelitian yang dilakukan tidak menyimpang dari arah dan 
sasarannya, maka batasan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Penelitian ini dilakukan untuk menguji pengaruh antara religiusitas dan 
kesadaran halal terhadap sikap dan juga niat pembelian yang didasarkan pada 
adanya perbedaan hasil dari penelitian sebelumnya. 
2. Objek yang dikaji dalam penelitian ini adalah terkait produk selain 
makanan/minuman yang memiliki sertifikasi halal dari lembaga yang 
berwenang, seperti contohnya adalah produk kulkas halal, alat dapur halal, 
wadah plastik halal, jilbab halal, kosmetik halal, detergen halal, dan sikat gigi 
halal. 
3. Penelitian ini dibatasi kepada masyarakat Kota Surakarta yang beragama 
Islam dan berusia di atas 18 tahun. Hal ini dipilih karena dalam proses 
pembelian, mereka dinilai dapat menentukan proses tindakannya secara 
mandiri dan tidak diwakilkan oleh orang lain. 
 
1.4 Rumusan Masalah 
Sesuai dengan latar belakang yang telah diungkapkan di atas, maka 
rumusan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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1. Apakah religiusitas memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap sikap 
konsumen muslim dalam memilih produk halal non-pangan? 
2. Apakah kesadaran halal memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 
sikap konsumen muslim dalam memilih produk halal non-pangan? 
3. Apakah religiusitas memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap niat 
pembelian produk halal non-pangan? 
4. Apakah kesadaran halal memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap niat 
pembelian produk halal non-pangan? 
5. Apakah sikap konsumen muslim dalam memilih produk halal non-pangan 
memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap niat pembelian? 
6. Apakah religiusitas memiliki pengaruh yang signifikan terhadap niat 
pembelian produk halal non-pangan dengan melalui sikap sebagai variabel 
mediasi? 
7. Apakah kesadaran halal memiliki pengaruh yang signifikan terhadap niat 
pembelian produk halal non-pangan dengan melalui sikap sebagai variabel 
mediasi? 
 
1.5 Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini 
adalah sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui apakah religiusitas memiliki pengaruh positif dan 
signifikan terhadap sikap konsumen muslim dalam memilih produk halal non-
pangan. 
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2. Untuk mengetahui apakah kesadaran halal memiliki pengaruh positif dan 
signifikan terhadap sikap konsumen muslim dalam memilih produk halal non-
pangan. 
3. Untuk mengetahui apakah religiusitas memiliki pengaruh positif dan 
signifikan terhadap niat pembelian produk halal non-pangan. 
4. Untuk mengetahui apakah kesadaran halal memiliki pengaruh positif dan 
signifikan terhadap niat pembelian produk halal non-pangan. 
5. Untuk mengetahui apakah sikap konsumen muslim dalam memilih produk 
halal non-pangan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap niat 
pembelian. 
6. Untuk mengetahui apakah religiusitas memiliki pengaruh yang signifikan 
terhadap niat pembelian produk halal non-pangan dengan melalui sikap 
sebagai variabel mediasi. 
7. Untuk mengetahui apakah kesadaran halal memiliki pengaruh yang signifikan 
terhadap niat pembelian produk halal non-pangan dengan melalui sikap 
sebagai variabel mediasi. 
 
1.6 Manfaat Penelitian 
Penelitian ini nantinya diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai 
berikut: 
1. Menambah wawasan dan pengetahuan bagi penulis maupun pembaca serta 
menjadi data tambahan sebagai informasi yang berguna, baik menjadi 
referensi atau acuan untuk kepentingan keilmuan di masa yang akan datang. 
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2. Menambah wacana keilmuan yang lebih luas mengenai intensi konsumen 
muslim terhadap produk halal, khususnya dalam memahami pengaruh 
religiusitas dan kesadaran halal terhadap sikap dan niat pembelian produk 
halal non-pangan. 
3. Menambah informasi bagi produsen atau pemasar dalam memahami intensi 
konsumen muslim terhadap produk selain makanan/minuman yang telah 
memiliki sertifikasi halal dari lembaga yang berwenang. 
 
1.7 Sistematika Penulisan Skripsi 
Adapun sistematika dalam penulisan skripsi ini adalah sebagai berikut: 
BAB I PENDAHULUAN 
Berisi tentang latar belakang masalah, identifikasi masalah, batasan 
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika 
penulisan skripsi. 
BAB II LANDASAN TEORI 
Berisi tentang kajian teori, hasil penelitian yang relevan, kerangka berfikir 
dan hipotesis. 
BAB III METODOLOGI PENELITIAN 
Berisi tentang waktu dan wilayah penelitian, jenis penelitian, populasi dan 
sampel, teknik pengambilan sampel, data dan sumber data, teknik pengambilan 
data, variabel penelitian, definisi operasional variabel, dan teknik analisis data. 
BAB IV ANALISIS DAN PEMBAHASAN 
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Berisi tentang gambaran umum penelitian, pengujian dan hasil analisis 
data, dan pembahasan hasil analisis (pembuktian hasil hipotesis). 
BAB V PENUTUP 
Berisi tentang kesimpulan, keterbatasan penelitian, dan saran-saran 
penelitian. 
BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
2.1 Kajian Teori 
Kajian teori digunakan untuk memperjelas dan mempertajam ruang 
lingkup atau konstruk variabel yang diteliti. Kajian teori yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
2.1.1 Konsep Halal 
 Secara bahasa, halal memiliki makna membebaskan, melepaskan, 
memecahkan, membubarkan dan membolehkan (Sukiati, 2013). Halal pada 
umumnya mengacu pada segala hal atau tindakan yang diperbolehkan oleh hukum 
syariah, berbeda dengan haram yang berarti segala sesuatu yang dilarang dan 
harus dijauhi oleh umat Islam (Mukhtar & Butt, 2012). 
  Dalam Iḥya `Ulūm ad-Dīn karya Imam Al-Ghazali dijelaskan bahwa halal 
merupakan istilah yang digunakan dalam suatu perkataan, maupun perbuatan yang 
boleh dilakukan dan terbebas dari dosa. Dan dalam perihal konsumsi, halal tidak 
hanya terkait pada aspek makanan atau minuman saja, tetapi juga terkait pada 
pemanfaatan barang-barang yang digunakan dalam kehidupan sehari-hari (Sukiati, 
2013). 
 Dalam sebuah hadis yang diriwayatkan oleh Abu Daud dan Turmudzi, 
dijelaskan bahwa Nabi Muhammad SAW melarang penggunaan kulit binatang 
buas. Demikian pula yang diriwayatkan oleh Abu Daud dan Nasa’i yang 
mengatakan bahwa Nabi Muhammad SAW melarang memakai kulit binatang 
buas dan menunggangi binatang buas. Sehingga berdasarkan hadis tersebut bisa 
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diartikan bahwa penggunaan barang-barang yang mengandung unsur-unsur 
najis/haram dalam kehidupan sehari-hari maka hukumnya adalah dilarang, dan 
penggunaan produk-produk semacam ini tentunya perlu untuk dihindari oleh umat 
muslim. 
 Di Indonesia, kehalalan akan suatu produk yang beredar di masyarakat 
telah diatur dengan pemberian sertifikasi halal oleh lembaga yang berwenang 
yang dilakukannya untuk memberikan jaminan kepada konsumen muslim. 
Menurut (LPPOM MUI, 2018), kehalalan akan suatu produk dapat dilihat dari 
beberapa hal diantaranya melalui bahan yang digunakan, karakteristik  produk, 
serta fasilitas/proses produksinya. Dan berikut adalah ketentuan halal yang 
terdapat dalam (HAS 23000:1). 
1. Bahan turunan hewani 
Bahan turunan hewani berstatus halal dan suci jika berasal dari hewan halal 
yang disembelih sesuai dengan syariat Islam, bukan berasal dari darah dan 
tidak bercampur dengan bahan haram atau najis. 
2. Penggunaan alat bersama 
Ketentuan LPPOM MUI mengenai penggunaan alat bersama pada proses 
produksi adalah sebagai berikut: 
a. Bagi industri yang memproduksi produk halal dan non halal maka harus 
menghindari terjadinya kontaminasi silang. 
b. Pemisahan fasilitas produksi harus dilakukan mulai dari tempat penyimpanan 
bahan, formulasi, proses produksi dan penyimpanan produk jadi. 
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c. Suatu peralatan tidak boleh digunakan bergantian antara produk babi dan non-
babi meskipun sudah melalui proses pencucian. 
2.1.2 Religiusitas 
Gazalba menjelaskan bahwa religiusitas berasal dari bahasa latin “religio” 
dari akar kata “religure” yang memiliki arti  mengikat (Gufron & Rini, 2016). 
Dalam sumber lain, religiusitas dikatakan berasal dari kata “religion”, yang 
mengandung arti bahwa keberagamaan tidak hanya diwujudkan dalam praktik 
ritual ibadah saja, melainkan juga pada aktivitas lainnya (Ancok & Suroso, 2011).  
Menurut Jalaluddin (2010), religiusitas merupakan konsistensi antara 
unsur kognitif yang berhubungan dengan kepercayaannya terhadap agama, unsur 
afektif yang berkaitan dengan perasaannya terhadap agama, serta unsur konatif 
yang menunjukkan perilaku yang sesuai dengan ajaran agamanya. Stark & Glock 
juga menjelaskan bahwa religiusitas merupakan perpaduan yang kompleks dari 
pengetahuan agama, perasaan, dan juga tindakan yang mencerminkan ajaran 
agama (Pramintasari & Fatmawati, 2017). Sehingga, religiusitas bisa diartikan 
sebagai bentuk internalisasi ajaran agama pada diri seseorang yang mendorongnya 
untuk bertingkah laku sesuai kadar ketaatannya terhadap ajaran agama. 
Ancok dan Suroso (2011), mengungkapkan bahwa religiusitas menurut 
Glock & Stark memiliki dimensi sebagai berikut: 
1. Keyakinan, menunjukkan sejauh mana seseorang tersebut mempercayai dan 
meyakini hal-hal yang berhubungan dengan Allah SWT, Nabi dan malaikat.  
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2. Ibadah, menunjukkan seberapa taatnya seseorang dalam menjalankan 
kewajiban ritual agamanya seperti mendirikan salat, zakat, berpuasa, dan 
lainnya. 
3. Pengalaman, meliputi perasaan seseorang untuk takut melanggar larangan-
larangan yang sudah ditetapkan Allah SWT dan juga menyangkut pada 
perilaku dalam bermasyarakat atau menjalankan kehidupan sehari-hari.  
4. Pengetahuan, menunjukkan pemahaman seseorang mengenai ajaran 
agamanya, terutama ajaran yang terdapat pada kitab suci, hadis, pengetahuan 
tentang fiqih dan sebagainya.  
5. Penghayatan, menunjukkan sejauh mana seseorang merasakan dan mengalami 
perasaan-perasaan yang berkaitan dengan keyakinannya, seperti merasa 
tentram dan bahagia dekat dengan Allah, khusyuk dalam ibadah, tawakal dan 
lain sebagainya. 
2.1.3 Kesadaran Halal 
Kesadaran dapat diartikan sebagai suatu konsep yang menyiratkan 
pemahaman dan persepsi mengenai suatu peristiwa atau subjek (Aziz & Chok, 
2013). Sedangkan halal merupakan jaminan keamanan yang diperuntukkan untuk 
umat muslim dalam mengkonsumsi produk yang sesuai dengan ajaran agamanya 
(Nurcahyo & Hudrasyah, 2017). Menurut Shaari dan Arifin (2010), kesadaran 
halal merupakan persepsi dari seorang konsumen yang mendorongnya untuk 
senantiasa mengkonsumsi produk-produk yang sesuai dengan hukum Islam.  
Kesadaran halal  dapat ditinjau dari dua sisi komponen yang berbeda, yaitu 
komponen intrinsik dan juga komponen ekstrinsik (Hasibuan, Nasution, & 
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Anggraini, 2017). Muslim yang memiliki kesadaran halal secara ekstrinsik akan 
cenderung menjamin kehalalan produk yang dikonsumsi dengan melihat label 
halal yang tertera pada kemasan produk. Sedangkan yang memiliki kesadaran 
secara intrinsik akan memahami lebih jauh karena didasari adanya kekhawatiran 
terhadap produk tersebut yang menampilkan label halal tanpa proses sertifikasi 
resmi dari lembaga yang berwenang, dan juga lebih mempertimbangkan adanya 
kebaikan serta keberkahannya. 
Kesadaran halal merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi 
proses pengambilan keputusan yang dilakukan oleh umat Islam. Sebagaimana 
yang dikatakan oleh Mohamed, kesadaran bisa menjadi faktor utama dalam 
menentukan proses pengambilan keputusan (Widyaningrum, 2019). Dalam 
penelitian yang dilakukan oleh Bashir (2019) juga menunjukkan hasil serupa 
bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara kesadaran halal dan perilaku 
pembelian.  
2.1.4 Sikap 
Sikap atau yang dalam bahasa Inggris disebut sebagai “attitude”, berasal 
dari bahasa latin “aptus” yang memiliki arti cocok. Sikap dapat didefinisikan 
sebagai evaluasi yang dilakukan oleh seseorang secara menyeluruh terhadap suatu 
konsep. Evaluasi dapat diciptakan oleh sistem afektif maupun kognitif yang secara 
otomatis akan memproduksi tanggapan afektif termasuk emosi, perasaan, suasana 
hati dan evaluasi terhadap sikap. Kemudian melalui proses pengkondisian klasik, 
evaluasi tersebut dapat dikaitkan dengan produk atau merek tertentu, sehingga 
menciptakan suatu sikap yang akan berbuah sebuah tindakan (Peter, 2013). 
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Menurut Ajzen, Sikap adalah tingkat dimana seseorang memiliki evaluasi 
yang positif atau negatif terhadap suatu objek. Dan semakin positif sikap 
seseorang maka akan semakin besar niat individu untuk melakukan perilaku 
tertentu (Garg & Joshi, 2018). Eagly  juga menyatakan bahwa sikap merupakan 
faktor psikologis seseorang dalam mengevaluasi ketertarikan atau tidaknya 
terhadap objek tertentu (Nora & Minarti, 2017). Sikap dalam diri seorang 
konsumen mencerminkan rasa senang atau tidaknya terhadap suatu produk yang 
nantinya akan mendasari tindakan berikutnya (Kusuma & Untarini, 2014).  
2.1.5 Niat Pembelian 
Niat pembelian merupakan suatu proses pengambilan keputusan oleh 
pelanggan atas produk yang ditawarkan atau dibutuhkan oleh pelanggan 
(Anoraga, 2010). Sedangkan menurut Fishbein dan Ajzen, niat merupakan situasi 
seseorang sebelum melakukan suatu tindakan yang dapat dijadikan dasar untuk 
memprediksi perilaku atau tindakan tersebut.  
Niat pembelian yang dimiliki konsumen berasal dari sikap dan penilaian 
konsumen terhadap suatu produk serta faktor-faktor eksternal dari produk 
tersebut. Penilaian tersebut merupakan faktor yang sangat penting untuk 
memprediksi perilaku konsumen. Niat pembelian digunakan untuk menilai 
kemungkinan konsumen dalam membeli suatu produk, dimana semakin besar niat 
pembeliannya maka semakin tinggi kemungkinan konsumen dalam membeli 
produk tersebut (Maghfiroh, 2015). 
Menurut Kotler & Keller (2016), niat pembelian dapat dipahami dengan 
komponen sebagai berikut:  
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1. Minat transaksional, yaitu kecenderungan seseorang untuk membeli produk. 
Dalam hal ini berarti konsumen telah memiliki niat untuk melakukan 
pembelian suatu produk tertentu. 
2. Minat referensial, yaitu kecenderungan yang ada pada diri seseorang untuk 
memberikan rekomendasi terhadap orang lain mengenai pengalamannya atas 
suatu produk. 
3. Minat preferensial, yaitu minat yang menunjukkan perilaku dari seseorang 
yang mempunyai preferensi tertentu atas suatu produk. 
4. Minat eksploratif, yaitu nilai yang dapat menggambarkan perilaku atas 
pencarian informasi mengenai suatu produk yang juga digunakan dalam 
mendukung sikap positif atas suatu produk tersebut. 
 
2.2 Hasil Penelitian yang Relevan 
Dalam menyusun penelitian ini, penulis berupaya melakukan studi pustaka 
pada penelitian-penelitian sebelumnya mengenai religiusitas, kesadaran halal, 
sikap, dan niat pembelian. Adapun hasil  penelitian-penelitian tersebut adalah 
sebagai berikut: 
Penelitian yang dilakukan oleh Mutmainah (2018) mengenai pengaruh 
religiusitas, kesadaran halal, sertifikasi halal, dan bahan makanan pada niat 
pembelian makanan halal di kalangan konsumen muslim Indonesia menunjukkan 
hasil bahwa  religiusitas dan kesadaran halal memiliki pengaruh langsung dan 
signifikan terhadap niat pembelian produk halal. penelitian ini juga menunjukkan 
bahwa produk halal adalah kebutuhan primer bagi konsumen muslim. Untuk itu 
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perusahaan perlu memberikan jaminan akan kehalalan suatu produk agar mampu 
memenuhi kebutuhan masyarakat muslim. 
Penelitian Balques, Noer dan Nuzulfah (2017) yang dilakukan untuk 
mengetahui pengaruh kesadaran halal, religiusitas, sertifikasi halal dan pemasaran 
halal terhadap sikap konsumen serta pengaruh norma subjektif dan sikap terhadap 
niat beli produk kosmetik halal pada konsumen muslimah di Surabaya 
menunjukkan hasil bahwa religiusitas dan kesadaran halal memiliki pengaruh 
yang signifikan terhadap sikap. Begitu juga dengan variabel sikap yang juga 
memiliki pengaruh terhadap niat pembelian. 
Penelitian yang dilakukan oleh Garg & Joshi (2018) untuk memahami 
intensi masyarakat terhadap produk-produk bermerek halal di India menunjukkan 
hasil bahwa variabel religiusitas tidak memiliki pengaruh secara langsung 
terhadap niat pembelian, tetapi memiliki pengaruh yang tidak langsung melalui 
sikap sebagai variabel mediasinya. Penelitian ini juga menunjukkan adanya 
pengaruh positif antara religiusitas dengan sikap, dan sikap terhadap niat 
pembelian. 
Penelitian Azmawani, Asrarhaghighi dan Rahman (2015) yang dilakukan 
untuk menguji pengaruh antara pengatahuan, religiusitas, sikap dan niat 
pembelian terhadap produk kosmetik halal dan makanan halal menunjukkan hasil 
bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara religiusitas dan sikap. Sikap juga 
memiliki hubungan yang positif dan signifikan terhadap niat untuk membeli 
produk halal. Penelitian ini juga menunjukkan bahwa konsumen Malaysia 
memiliki lebih banyak sikap dan niat positif terhadap produk makanan halal 
22 
 
 
 
daripada produk kosmetik halal. 
 
2.3 Kerangka Pemikiran 
Penelitian ini melibatkan empat variabel yang terdiri atas religiusitas, 
kesadaran halal, sikap, dan niat pembelian terhadap produk halal non pangan. 
Kerangka pemikiran penelitian ini adalah sebagai berikut: 
Gambar 2.1 
Kerangka Pemikiran Penelitian 
 
 
 
2.4 Hipotesis Penelitian 
Berdasarkan kerangka pemikiran di atas, maka hipotesis penelitian yang 
diajukan sebagai jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian ini 
adalah sebagai berikut:  
2.4.1 Pengaruh Religiusitas terhadap Sikap 
Menurut Aji (2018), Religiusitas memiliki peran dalam membentuk dan 
mengarahkan persepsi, sikap, dan perilaku seseorang. Religiusitas dapat membuat 
seorang konsumen untuk memiliki ketertarikan terhadap produk halal. Larasati, 
Hati, dan Safira (2018), mengungkapkan bahwa tingkat religiusitas yang tinggi 
dapat membuat sikap seorang konsumen muslim terhadap produk halal juga 
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semakin tinggi. Penelitian yang dilakukan oleh Garg & Joshi (2018) juga 
membuktikan bahwa religiusitas berpengaruh positif terhadap sikap.  
H1 : Religiusitas memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap sikap 
konsumen muslim dalam memilih produk halal non-pangan. 
2.4.2 Pengaruh Kesadaran Halal terhadap Sikap 
Menurut Hasibuan, Nasution dan Anggraini (2017), kesadaran halal 
mampu membuat seseorang beranggapan bahwa mengkonsumsi dan 
menggunakan produk halal adalah suatu hal yang penting dalam kehidupan 
mereka. Semakin tinggi kesadaran halal seorang konsumen, maka hal itu juga 
akan membentuk sikap positifnya terhadap suatu produk tertentu. Penelitian yang 
dilakukan oleh Balques, Noer dan Nuzulfah (2017) menunjukkan hasil bahwa 
kesadaran halal memiliki pengaruh yang signifikan terhadap sikap seorang 
konsumen muslim dalam memilih produk halal.  
H2 : Kesadaran halal memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap sikap 
konsumen muslim dalam memilih produk halal non pangan. 
2.4.3 Pengaruh Religiusitas terhadap Niat Pembelian 
Menurut Suketi dan Budiman (2014), keyakinan terhadap ajaran agama 
memiliki peran penting dalam mempengaruhi perilaku konsumen seorang muslim 
terhadap produk halal. Hal ini terjadi karena perilaku konsumen tersebut 
dipengaruhi oleh tingkat afiliasi dan komitmennya terhadap ajaran agama. Tingkat 
religiusitas yang tinggi mampu mempengaruhi tindakan konsumsi seseorang 
terhadap produk halal (Mutmainah, 2018). Penelitian yang dilakukan oleh 
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Rohmatun & Dewi (2017) menunjukkan bahwa religiusitas memiliki pengaruh 
yang signifikan terhadap niat pembelian. 
H3 : Religiusitas memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap niat 
pembelian produk halal non-pangan. 
2.4.4 Pengaruh Kesadaran Halal terhadap Niat Pembelian 
Semakin tinggi kesadaran halal pada diri konsumen muslim, maka hal itu 
dapat membuat seseorang lebih hati-hati dan selektif terhadap segala hal yang 
dikonsumsinya, termasuk dalam menentukan tindakan terhadap suatu produk 
(Mutmainah, 2018). Sumarwan (2011) juga menjelaskan bahwa konsumen 
muslim akan memiliki kecenderungan untuk memilih produk yang sudah 
dinyatakan halal daripada yang belum dinyatakan halal oleh lembaga berwenang. 
Penelitian yang dilakukan oleh Widyaningrum (2019) menunjukkan hasil bahwa 
kesadaran halal berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat pembelian. 
H4 : Kesadaran halal memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap niat 
pembelian produk halal non-pangan. 
2.4.5 Pengaruh Sikap terhadap Niat Pembelian 
Semakin positif sikap seseorang terhadap suatu produk, maka hal itu juga 
akan menunjukkan semakin besarnya niat seseorang untuk melakukan tindakan 
terhadap produk tersebut. (Rahman, 2015). Penelitian mengenai pengaruh sikap 
terhadap niat pembelian konsumen muslim yang dilakukan oleh Balques, Noer 
dan Nuzulfah (2017) serta Garg & Joshi (2018) menunjukkan hasil bahwa 
terdapat hubungan positif antara sikap dan niat pembelian produk halal.  
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H5 : Sikap memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap niat pembelian 
produk halal non-pangan.  
2.4.6 Pengaruh Religiusitas dan Kesadaran Halal terhadap Niat Pembelian 
dengan Mediasi Sikap 
Sikap seorang konsumen muslim terhadap produk halal mampu menjadi 
variabel mediasi dalam memberikan pengaruh terhadap niat pembelian seseorang 
(Rahman et al., 2015). Hal ini didukung oleh hasil penelitiannya Garg & Joshi 
(2018) yang menunjukkan hasil bahwa sikap mampu menjadi variabel mediasi 
dalam memberikan pengaruh antara religiusitas dan niat pembelian secara tidak 
langsung. Begitu juga dengan sikap yang mampu memediasi penuh hubungan 
antara kesadaran halal dengan niat pembelian (Windisukma, 2015). 
H6 :  Religiusitas memiliki pengaruh terhadap niat pembelian produk halal non-
pangan dengan melalui sikap sebagai variabel mediasi. 
H7 : Kesadaran halal memiliki pengaruh terhadap niat pembelian produk halal 
non-pangan dengan melalui sikap sebagai variabel mediasi. 
 
 
  
BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
3.1 Waktu dan Wilayah Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di wilayah Kota Surakarta untuk memahami 
intensi masyarakat muslimnya terhadap produk halal non-pangan. Hal ini dipilih 
karena produk tersebut juga mudah ditemui di wilayah sekitar. Alasan lain yang 
mendasari dipilihnya wilayah penelitian ini adalah karena Kota Surakarta 
merupakan daerah dengan jumlah penduduk muslim terbesar kedua di Jawa 
Tengah (BPS Jateng, 2015), dan masyarakatnya juga dinilai tanggap terhadap hal-
hal baru karena adanya kemudahan akses informasi yang tersedia. Penelitian ini 
dilakukan pada bulan Januari 2020. 
 
3.2 Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan 
pendekatan kuantitatif. Metode survei dipilih sebagai sumber data primer. Metode 
survei berfokus pada pengumpulan data responden yang memiliki informasi 
tertentu sehingga memungkinkan peneliti untuk menyelesaikan masalah. 
Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan instrumen kuesioner atau 
angket. Berdasarkan tingkat eksplanasinya, penelitian ini tergolong sebagai 
penelitian asosiatif atau hubungan. Artinya, penelitian ini dilakukan untuk 
mengetahui hubungan atau pengaruh antara variabel independen terhadap variabel 
dependen (Sugiyono, 2016). 
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3.3 Populasi, Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel 
3.3.1 Populasi 
Populasi merupakan wilayah penelitian secara menyeluruh yang terdiri 
dari objek atau subjek penelitian yang memiliki kualitas dan juga karakteristik 
tertentu yang sudah ditetapkan oleh peneliti yang kemudian dipelajari lebih lanjut 
dan ditarik kesimpulannya (Sugiyono 2016). Populasi dalam penelitian ini yaitu 
seluruh penduduk muslim yang berada di wilayah Kota Surakarta, Jawa Tengah. 
Menurut Badan Pusat Statistik (BPS) Jawa Tengah, jumlah penduduk muslim di 
Surakarta berjumlah sekitar 451.872 orang (BPS Jateng, 2015). 
3.3.2 Sampel 
Sampel merupakan bagian dari jumlah serta karakteristik yang ada dalam 
populasi tersebut (Sugiyono 2016). Pemilihan sampel dilakukan untuk 
mendapatkan kesimpulan yang mampu mewakili keseluruhan populasi yang ada. 
Sampel yang dipilih dalam penelitian ini adalah masyarakat muslim Kota 
Surakarta yang berusia diatas 18 tahun. Hal tersebut dipilih karena dalam proses 
pembelian mereka dinilai dapat menentukan tindakannya secara mandiri dan tidak 
diwakilkan oleh orang lain. Sampel yang digunakan pada penelitian ini berjumlah 
150 responden. Jumlah sampel tersebut dinilai telah memenuhi ukuran sampel 
yang ideal menurut Loehlin (1992) untuk model penelitian yang memiliki 2-4 
variabel, yaitu antara 100 sampai 200 sampel. 
3.3.3 Teknik Pengambilan Sampel 
Pada penelitian ini, pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan 
teknik non probability, yakni setiap unsur atau anggota populasi belum tentu 
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mendapatkan peluang atau kesempatan yang sama untuk dipilih menjadi sampel. 
Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik purposive sampling, yang mana 
pengambilan sampel akan dilakukan dengan ketentuan bahwa responden tersebut 
merupakan masyarakat muslim Kota Surakarta yang berusia di atas 18 tahun, dan 
belum pernah melakukan pembelian produk halal non-pangan.  
 
3.4 Data dan Sumber Data 
Data merupakan segala informasi yang dijadikan serta diolah untuk suatu 
kegiatan penelitian sehingga dapat menjadi dasar dalam pengambilan keputusan. 
Sumber data dalam penelitian ini terdiri dari dua jenis, yaitu data primer dan data 
sekunder (Suryani dan Hendryadi, 2015). 
3.4.1 Data Primer 
Data primer merupakan data yang dikumpulkan dan diolah sendiri oleh 
peneliti dari objeknya yang pengumpulannya dilakukan secara khusus untuk 
mengatasi masalah riset yang sedang diteliti. Data primer diperoleh peneliti secara 
langsung melalui kuesioner yang berisi daftar pertanyaan yang diberikan kepada 
responden (Suryani dan Hendryadi, 2015). 
3.4.2 Data Sekunder 
 Data sekunder merupakan data yang tidak secara langsung diperoleh 
seorang peneliti dari responden penelitian. Data sekunder dalam penelitian ini 
berupa data yang diperoleh dari jurnal, buku, majalah dan website yang terkait 
dengan penelitian ini (Suryani dan Hendryadi, 2015). 
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3.5 Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan angket/ 
kuesioner. Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan 
dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada 
responden untuk dijawabnya (Sugiyono, 2016). Skala yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah skala interval dengan rentang nilai 1-5 seperti pada 
keterangan dibawah ini: 
Jawaban Sangat Setuju (SS) diberi poin  : 5  
Jawaban Setuju (S) diberi poin   : 4  
Jawaban Netral (N) diberi poin   : 3  
Jawaban Tidak Setuju (TS) diberi poin  : 2 
Jawaban Sangat Tidak Setuju (STS) diberi poin : 1 
 
3.6 Variabel Penelitian 
Variabel penelitian merupakan segala sesuatu yang ditetapkan oleh 
peneliti untuk dipelajari lebih lanjut sehingga mampu memberikan informasi yang 
kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2012). Variabel dalam penelitian ini 
terdapat tiga macam, yaitu variabel dependen, variabel intervening (mediasi), dan 
variabel independen. 
3.6.1 Variabel Dependen 
Variabel dependen atau variabel terikat (variabel yang dipengaruhi) adalah 
variabel utama yang menjadi faktor dari sebuah penelitian yang sedang dilakukan. 
Variabel dependen dalam penelitian ini yaitu niat pembelian (purchase intention). 
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3.6.2 Variabel  Intervening 
Variabel intervening (variabel mediasi) adalah variabel yang secara teoritis 
mempengaruhi hubungan antara variabel dependen dan variabel independen 
menjadi hubungan yang tidak langsung. Variabel intervening dalam penelitian ini 
yaitu sikap. 
3.6.3 Variabel Independen 
Variabel independen atau variabel bebas (variabel yang mempengaruhi) 
adalah variabel yang secara sengaja dihadirkan oleh peneliti dalam sebuah 
penelitian yang fungsinya membuat pengaruh terhadap variabel terikat, baik 
mempengaruhi secara positif maupun negatif. Terdapat dua variabel independen 
dalam penelitian ini yaitu religiusitas dan kesadaran halal. 
 
3.7 Definisi Operasional Variabel 
Variabel penelitian merupakan segala sesuatu yang berbentuk apa saja 
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari lebih lanjut sehingga diperoleh 
informasi tentang hal tersebut, dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 
2016). 
Tabel 3.1 
Definisi Operasional Variabel Penelitian 
 
No Variabel Definisi  Indikator 
1 
Religiusitas 
(Garg & Joshi, 
2018) 
Religiusitas merupakan 
sifat yang menunjukkan 
sejauh mana seorang 
1. Keyakinan ajaran agama 
mendasari pendekatan saya 
terhadap segala hal. 
31 
 
 
 
individu berkomitmen 
pada ajaran agamanya 
dan mencerminkannya 
pada perilaku sehari-
hari. 
2. Keyakinan agama 
memengaruhi semua 
perilaku saya. 
3. Agama sangat penting bagi 
saya karena menjawab 
segala hal tentang arti 
kehidupan. 
2 
Kesadaran 
Halal 
(Izzauddin, 
2018) 
Kesadaran halal 
merupakan persepsi 
dari seorang konsumen 
yang mendorongnya 
untuk mengkonsumsi 
produk-produk yang 
sesuai dengan hukum 
Islam. 
1. Saya selalu memperhatikan 
logo halal sebelum 
mengkonsumsi produk. 
2. Saya selalu berusaha 
menghindari produk yang 
syubhat (tidak jelas/ 
meragukan kehalalannya). 
3. Saya selalu mengkonsumsi 
produk yang halal.  
3 
Sikap 
(Azmawani, 
Asrarhaghighi 
dan Rahman, 
2015) 
Sikap adalah tingkat 
dimana seseorang 
memiliki evaluasi yang 
positif atau negatif 
terhadap suatu objek. 
1. Saya tertarik untuk memilih 
produk halal. 
2. Bagi saya produk halal itu 
penting. 
3. Menggunakan produk halal 
adalah pilihan saya sendiri. 
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4 
Niat 
Pembelian 
(Garg & Joshi, 
2018) 
Niat pembelian 
mengacu pada tahap 
mental dalam proses 
pengambilan keputusan 
di mana konsumen 
telah mengembangkan 
keinginan nyata untuk 
bertindak terhadap 
suatu objek atau merek.  
1. Saya siap membeli produk 
bersertifikat halal di 
kemudian hari. 
2. Saat membeli barang yang 
digunakan sehari-hari, saya 
lebih suka membeli produk 
bersertifikat halal. 
3. Saya lebih suka membeli 
produk bersertifikat halal 
bahkan ketika mereknya 
tidak terlalu populer. 
4. Saya membeli produk 
bersertifikat halal bahkan 
ketika harganya sedikit 
mahal. 
 
3.8 Teknik Analisis Data 
Analisis data dilakukan dengan tujuan untuk menyajikan temuan empiris 
berupa data statistik deskriptif yang mampu memberi gambaran mengenai 
karakteristik responden, khususnya dalam memahami hubungan variabel-variabel 
penelitian yang digunakan dalam pengujian hipotesis serta analisis statistik 
inferensial untuk digunakan dalam penarikan kesimpulan (Ferdinand, 2014). 
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Penelitian ini menggunakan teknik analisis data berupa analisis jalur (path 
analysis) dengan bantuan aplikasi IBM SPSS Statistics 22. Teknik ini merupakan 
perluasan dari analisis linier berganda, yang dapat menguji hubungan langsung 
atau tidak langsung antar variabel yang telah ditetapkan. Hubungan langsung 
tersebut berarti ketika suatu variabel mampu mempengaruhi variabel lainnya 
tanpa ada variabel lain yang memediasinya, sedangkan hubungan tidak langsung 
berarti jika ada variabel ketiga yang memediasi hubungan kedua variabel tersebut 
(Ghozali, 2013). 
3.8.1 Uji Instrumen 
Menurut (Sugiyono, 2012) uji instrumen merupakan salah satu bagian 
yang sangat penting, karena instrumen yang benar akan menghasilkan data yang 
akurat dan akan memberikan hasil riset yang mampu dipertanggungjawabkan. Uji 
ini dilakukan untuk menilai apakah sebuah instrumen itu baik atau tidak. Uji 
instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji validitas dan uji 
reliabilitas. 
1. Uji validitas 
Uji validitas digunakan untuk mengukur valid atau tidaknya suatu 
kuesioner. Uji validitas dapat dihitung dengan menggunakan aplikasi SPSS yakni 
dengan cara membandingkan nilai r hitung dengan r tabel untuk degree of 
freedom (df) = n-2. Untuk menguji apakah masing-masing indikator valid atau 
tidak, maka dapat dilihat pada tampilan output cronbach alpha pada kolom 
correlated item total correlation. Jika r hitung > r tabel dan nilainya positif, maka 
indikator tersebut dinyatakan valid. (Ghozali, 2013). 
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2. Uji reliabilitas  
Reliabilitas sebenarnya merupakan alat yang digunakan untuk mengukur 
suatu kuesioner yang merupakan indikator dari variabel atau konstruk (Ghozali, 
2013). Dalam hal ini suatu kuesioner dikatakan reliabel atau handal jika jawaban 
seseorang terhadap pertanyaan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. 
Uji reliabilitas sendiri dapat dihitung dengan menggunakan aplikasi SPSS. Untuk 
mengukur reliabilitas dapat dilakukan dengan menggunakan uji statistik cronbach 
alpha. Suatu konstruk atau variabel dikatakan reliabel jika memberikan croncbach 
alpha > 0,70 (Ghozali, 2013). 
3.8.2 Uji Asumsi Klasik 
Uji Asumsi klasik digunakan untuk menilai kehandalan suatu model. 
Pengujian asumsi klasik dalam penelitian ini terdiri dari uji normalitas, uji 
multikolinieritas, uji heteroskedastisitas, dan uji autokorelasi. Berikut merupakan 
penjelasan dari masing-masing uji asumsi klasik ini:  
1. Uji normalitas 
Ghozali (2013) menjelaskan bahwa uji normalitas bertujuan untuk menguji 
apakah dalam model regresi, variabel pengganggu atau residual memiliki 
distribusi normal. Variabel pengganggu dari suatu regresi disyaratkan 
berdistribusi normal, dan jika variabel tersebut terdistribusi normal maka variabel 
yang diteliti juga akan berdistribusi normal.  
Uji normalitas dapat dilakukan dengan melihat nilai Sig. pada hasil uji 
normalitas dengan menggunakan one sample kolmogrov-smirnov test. Ketentuan 
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suatu model regresi terdistribusi secara normal jika nilai probability dari 
kolmogrof-smirnov lebih besar daripada nilai dari α = 0,05. 
2. Uji multikolinieritas  
Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah pada model regresi 
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen). Model yang baik 
adalah model yang tidak terjadi korelasi antar variabel. Jika terjadi korelasi, maka 
dikatakan terdapat problem multikolinieritas. Pendeteksian terhadap 
multikolineritas dalam regresi dapat digunakan dengan menganalisis matriks 
korelasi atau dengan melihat nilai Variance Inflation Factor (VIF) dari hasil 
analisis regresi. Nilai cut off yang umum dipakai untuk menunjukkan adanya 
multikolinieritas adalah nilai tollerance > 0,10 atau sama dengan nilai VIF ˂ 10 
(Ghozali, 2013). 
3. Uji heteroskedastisitas  
Ghozali (2013) menjelaskan bahwa uji heteroskedastisitas bertujuan untuk 
menguji apakah dalam model regresi terjadi ketidaksesuaian variance dari 
residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika variance residual dari 
satu pengamatan ke pengamatan yang lain tetap, maka disebut dengan 
homoskedastisitas, namun jika berbeda maka disebut dengan heteroskedastisitas. 
Model yang baik adalah model yang homoskedastisitas atau yang tidak terjadi 
heteroskedastisitas.  
Uji heterokedastisitas ini dapat dilakukan dengan melihat uji glejser pada 
tingkat signifikansi hasil regresi nilai absolute residual. Jika tingkat signifikansi 
berada diatas 5%, hal ini mengindikasikan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas 
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dalam penelitian tersebut, namun jika tingkat signifikansi berada dibawah 5, maka 
berarti terjadi gejala heterokedastisitas (Ghozali, 2013). 
4. Uji autokorelasi 
Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi 
linier ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan 
pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya). Untuk mendeteksi ada atau tidaknya 
autokorelasi dapat dilakukan dengan menggunakan uji durbin watson, uji durbin 
watson hanya digunakan untuk autokorelasi tingkat satu (first order 
autocorrelation) dan mensyaratkan adanya intersep (konstanta) dalam model 
regresi dan tidak ada variabel lag diantara variabel independen (Ghozali, 2013).  
Menurut Ghozali (2013), pengambilan keputusan mengenai ada tidaknya 
autokorelasi dapat dilihat melalui tabel berikut:  
Tabel 3.2 
Kriteria Pengujian Uji Durbin-Watson 
 
Kriteria Pengujian Uji 
Durbin-Watson 
Keputusan Jika 
Tidak ada autokorelasi 
positif 
Tolak 0 < d < dl 
Tidak ada autokorelasi 
positif 
No Decision dl ≤ d ≤ du 
Tidak ada korelasi negative Tolak 4 − dl < d < 4 
Tidak ada korelasi negative No Decision 4 − du ≤ d ≤ 4 − dl 
Tidak ada korelasi positif 
atau negatif 
Tidak Ditolak du < d < 4 – du 
 
3.8.3 Uji Model 
Ghozali (2013) menjelaskan bahwa ketepatan model atau uji kelayakan 
model merupakan pengujian yang digunakan untuk mengukur ketepatan fungsi 
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regresi. Uji ketepatan model dalam penelitian ini dilakukan dengan melalui 
pengukuran nilai koefisien determinasi (𝑅2) dan uji statistik F.  
1.  Koefisien determinasi (𝑅2)  
Koefisien determinasi (𝑅2) digunakan untuk mengukur seberapa jauh 
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien 
determinasi disini adalah antara 0 dan 1. Nilai koefisien determinasi yang kecil 
berarti kemampuan-kemampuan variabel independen dalam menjelaskan variasi 
variabel dependen amat terbatas. Nilai yang mendekati 1 berarti variabel-variabel 
independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk 
memprediksi variasi variabel dependen (Ghozali, 2013).  
2. Uji statistik F 
Menurut Ghozali (2013), uji statistik F pada dasarnya menunjukkan 
apakah semua variabel independen atau variabel bebas yang dimasukkan dalam 
model mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel dependen 
atau variabel terikat. Dalam penelitian ini untuk menguji hipotesis dapat 
digunakan uji statistik F, dimana pengambilan keputusan menggunakan kriteria 
sebagai berikut:  
a. Membandingkan nilai F hitung dengan nilai F tabel. Apabila F hitung > F 
tabel maka dapat dikatakan bahwa H0 ditolak dan Ha diterima.  
b. Dengan menggunakan angka probabilitas signifikansi sebagai berikut:  
 Apabila probabilitas signifikansi ≥ 0,05, maka H0 diterima dan Ha ditolak. 
Artinya bahwa secara bersama-sama variabel independen tidak 
berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen.  
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 Apabila probabilitas signifikansi ≤ 0,05, maka H0 di tolak dan Ha 
diterima. Artinya bahwa secara bersama-sama variabel independen 
berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. 
3.8.4 Uji Hipotesis 
Uji hipotesis merupakan metode pengambilan keputusan yang didasarkan 
dari analisis data, baik dari percobaan yang terkontrol maupun dari observasi 
(tidak terkontrol). Uji hipotesis yang dilakukan dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
1. Uji statistik parameter individual (uji t) 
Uji statistik t digunakan untuk mengetahui seberapa jauh pengaruh satu 
variabel penjelas atau independen secara individual dalam menerangkan variasi 
variabel dependen. Dengan membandingkan nilai statistik t hitung hasil 
perhitungan lebih tinggi dibandingkan nilai t tabel, maka hipotesis alternatif 
diterima yang menyatakan bahwa suatu variabel independen secara individual 
mempengaruhi variabel dependen (Ghozali, 2013). 
2. Analisis jalur (path analysis)  
Model analisis jalur merupakan perluasan dari analisis regresi linier 
berganda yang digunakan untuk menaksir hubungan kausalitas antar variabel yang 
telah ditetapkan sebelumnya (Ghozali, 2013). Path analysis digunakan untuk 
menganalisis pola hubungan antar variabel dengan tujuan untuk mengetahui 
pengaruh langsung maupun tidak langsung seperangkat variabel bebas terhadap 
variabel terikat. 
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Untuk menguji adanya pengaruh tidak langsung yang diberikan oleh 
variabel independen terhadap variabel dependen dengan melalui variabel mediasi 
maka dapat dilakukan dengan menggunakan sobel test Ghozali (2013). Sobel test 
sendiri menghendaki asumsi jumah sampel yang besar dan nilai koefisien mediasi 
berdistribusi normal. Pendekatan sobel test dapat dipakai dengan menggunakan 
standar error dari koefisien indirect effect. Perhitungan dengan sobel test dapat 
dilakukan dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 
𝑆𝑎𝑏 =  √𝑏2𝑆𝑎2 +  𝑎2𝑆𝑏2 + 𝑆𝑎2𝑆𝑏2 
Keterangan: 
Sab : Besarnya standar eror pengaruh tidak langsung 
a  : Jalur variabel independen dengan variabel intervening  
b  : Jalur variabel intervening dengan variabel dependen  
sa  : Standar eror koefisien a 
sb  : Standar eror koefisien b 
Dan untuk menguji signifikansi pengaruh tidak langsung, maka kita perlu 
menghitung nilai t dari koefisien dengan rumus sebagai berikut: 
𝑡 =
𝑎𝑏
𝑆𝑎𝑏
 
Nilai t hitung ini kemudian dibandingkan dengan nilai t tabel, jika nilai t 
hitung > t tabel maka dapat disimpulkan terjadi pengaruh mediasi (Ghozali, 
2013). 
BAB IV 
ANALISIS DAN PEMBAHASAN 
 
4.1 Gambaran Umum Penelitian 
Perkembangan jumlah penduduk muslim yang begitu pesat dapat 
menciptakan permintaan yang besar pula dalam hal konsumsi produk halal. Oleh 
karena itu, produsen harus mampu menagkap peluang tersebut dengan 
mengidentifikasi faktor-faktor apa saja yang menyebabkan seseorang membeli 
produk halal. Penelitian ini dilakukan untuk menguji hubungan antara religiusitas, 
kesadaran halal, dan juga sikap seorang konsumen muslim terhadap niat 
pembelian produk halal, khususnya pada produk halal selain makanan/minuman. 
Penelitian ini dilakukan di sekitar wilayah Kota Surakarta pada bulan 
Januari 2020. Dan respondennya adalah masyarakat muslim yang berusia di atas 
18 tahun dan belum pernah melakukan pembelian produk halal non-pangan. Data 
dalam penelitian ini diperoleh secara langsung dengan menyebarkan kuesioner 
kepada responden. Berdasarkan survey yang telah dilakukan diperoleh 170 data, 
yang kemudian dilakukan screening dan yang digunakan dalam penelitian ini 
berjumlah 150 data kuesioner. Dari data yang sudah dipilih tersebut kemudian 
diidentifikasi lebih lanjut untuk mengetahui gambaran responden secara umum 
serta untuk mengetahui hasil penelitian ini. 
 
4.2 Karakteristik Responden 
Berdasarkan data yang telah diperoleh dapat diketahui gambaran umum 
mengenai jumlah dan presentase responden berdasarkan jenis kelamin, usia, 
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pendidikan dan jenis pekerjaan responden. Adapun hasilnya adalah sebagai 
berikut: 
1. Deskripsi responden berdasarkan jenis kelamin 
Untuk mengetahui karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin 
dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 4.1 
Jenis Kelamin Responden 
 
Jenis Kelamin Frekuensi Persentase % 
Laki-laki 68 45,3 
Perempuan 82 54,7 
Jumlah 150 100 
 
Tabel diatas menunjukkan bahwa karakteristik responden berdasarkan 
jenis kelamin dibagi menjadi laki-laki dan perempuan. Dari sebanyak 150 
responden yang menjadi sampel dalam penelitian ini, 68 responden berjenis 
kelamin laki-laki yang mewakili sebanyak 45,3% dari total sampel penelitian. 
Sedangkan sisanya sebesar 82 responden atau sebesar 54,7% berjenis kelamin 
perempuan. 
2. Deskripsi responden berdasarkan usia 
Untuk mengetahui karakteristik responden berdasarkan usia dapat dilihat 
pada tabel berikut: 
Tabel 4.2 
Usia Responden 
 
Usia Frekuensi Persentase % 
18-22 tahun 46 30,7 
23-28 tahun 56 37,3 
29-34 tahun 27 18,0 
35-40 tahun 13 8,7 
> 40 tahun 8 5,3 
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Jumlah 150 100 
 
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa total sampel dalam 
penelitian ini adalah 150 responden, dengan jumlah responden yang berusia 18-22 
tahun sebanyak 46 responden, usia 23-28 tahun sebanyak 56 responden, usia 29-
34 tahun sebanyak 27 responden, usia 25-40 tahun sebanyak 13 responden, dan 
sisanya untuk usia di atas 40 tahun ada 8 responden. 
Hasil tersebut menunjukkan bahwa mayoritas responden dalam penelitian 
ini berusia 23-28 tahun dengan total sebesar 37,3%. Dan responden yang paling 
sedikit berusia  di atas 40 tahun dengan total 5,3% dari responden yang ada. 
3. Deskripsi responden berdasarkan pendidikan 
Untuk mengetahui karakteristik responden berdasarkan latar belakang 
pendidikan dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 4.3 
Pendidikan Responden 
 
Pendidikan Frekuensi Persentase % 
SD - - 
SMP 5 3,3 
SMA/SMK 46 30,7 
Diploma 29 19,3 
Sarjana 62 41,3 
Magister 8 5,3 
Jumlah 150 100 
 
Tabel 4.3 di atas menunjukkan bahwa 5 responden memiliki pendidikan 
terakhir SMP, 46 responden memiliki pendidikan terakhir SMA/SMK, 29 
responden memiliki pendidikan terakhir diploma, 62 responden memiliki 
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pendidikan terakhir sarjana, dan sisanya sebanyak 8 responden memiliki 
pendidikan terakhir magister. 
4. Deskripsi responden berdasarkan jenis pekerjaan 
Untuk mengetahui karakteristik responden berdasarkan jenis pekerjaan 
dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 4.4 
Jenis Pekerjaan Responden 
 
Pendidikan Frekuensi Persentase % 
Pelajar/Mahasiswa 24 16 
Karyawan Swasta 95 63,3 
PNS 16 10,7 
Wiraswasta 15 10 
Jumlah 150 100 
 
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa dari 150 responden, 
sebanyak 24 responden merupakan seorang pelajar/mahasiswa, 95 responden 
merupakan karyawan swasta, 16 responden merupakan PNS, dan sisanya 
sebanyak 15 responden merupakan seorang wiraswasta. 
 
4.3 Pengujian dan Hasil Analisis Data 
4.3.1 Uji Instrumen Data 
Uji ini dilakukan untuk menilai apakah instrumen yang digunakan dalam 
penelitian ini baik atau tidak. Uji instrumen yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah uji validitas dan uji reliabilitas. 
1. Uji validitas 
Pengujian validitas dilakukan pada empat variabel utama dalam penelitian 
ini, yaitu religiusitas, kesadaran halal, sikap dan niat pembelian. Teknik yang 
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dipakai yaitu dengan melakukan korelasi antar skor butir pernyataan dengan total 
skor konstruk atau variabel. Teknik ini membandingkan nilai r hitung dengan r 
tabel, r tabel dicari pada signifikansi 0,05 dengan uji dua sisi dan jumlah data (n) 
= 150, df = n-2 maka didapat r tabel sebesar 0,1593. Berdasarkan analisis data 
yang telah dilakukan diperoleh hasil sebagai berikut: 
Tabel 4.5 
Uji Validitas 
 
Variabel Pernyataan 
Corrected Item-
Total Correlation  
(r hitung) 
r tabel Validitas 
Niat 
Pembelian 
NP1 0,731 0,1593 Valid 
NP2 0,698 0,1593 Valid 
NP3 0,818 0,1593 Valid 
NP4 0,810 0,1593 Valid 
Sikap 
S1 0,805 0,1593 Valid 
S2 0,841 0,1593 Valid 
S3 0,850 0,1593 Valid 
Kesadaran 
Halal 
KH1 0,798 0,1593 Valid 
KH2 0,765 0,1593 Valid 
KH3 0,812 0,1593 Valid 
Religiusitas 
R1 0,839 0,1593 Valid 
R2 0,876 0,1593 Valid 
R3 0,788 0,1593 Valid 
 
Tabel di atas menunjukkan bahwa semua r hitung > r tabel, yang berarti 
bahwa semua pertanyaan dalam penelitian ini valid. 
2. Uji reliabilitas 
Uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui kekonsistenan jawaban 
responden dalam menjawab pernyataan-pernyataan pada setiap variabel 
penelitian. Uji reliabilitas dilakukan dengan menggunakan program SPSS 22 
dengan uji statistik croncbach alpha coefficient (α). Berdasarkan analisis data 
yang telah dilakukan diperoleh hasil sebagai berikut: 
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Tabel 4.6 
Uji Reliabilitas 
 
Variabel 
Cronbach’s 
Alpha 
Nilai Kritis Kesimpulan 
Niat Pembelian 0,779 0,70 Reliabel 
Sikap 0,771 0,70 Reliabel 
Kesadaran Halal 0,702 0,70 Reliabel 
Religiusitas 0,781 0,70 Reliabel 
 
Tabel 4.6 diatas menunjukkan bahwa setiap variabel yang digunakan 
dalam penelitian ini telah reliabel, karena nilai cronbach alpha > 0,70. Artinya 
semua jawaban responden sudah konsisten dalam menjawab setiap item 
pernyataan yang mengukur masing-masing variabel penelitian. 
4.3.2 Uji  Asumsi Klasik 
Uji asumsi klasik dilakukan untuk menguji bahwa model yang digunakan 
dalam penelitian ini telah terpenuhi dan untuk menghindari adanya hasil 
penaksiran yang bersifat bias. Macam-macam uji asumsi klasik yang digunakan 
dalam penelitian ini yaitu uji normalitas, uji multikolinearitas, uji 
heterokedastisitas, dan uji autokorelasi. Berikut adalah hasil dari uji asumsi klasik 
pada penelitian ini: 
1. Uji normalitas  
Uji normalitas dalam penelitian ini menggunakan uji kolmogorov-smirnov 
dengan membandingkan nilai Sig dengan α = 0,05. Berdasarkan analisis data yang 
telah dilakukan diperoleh hasil sebagai berikut: 
Tabel 4.7 
Uji Normalitas 
 
Model Asymp. Sig Keterangan 
Persamaan I 
(Religisusitas dan Kesadaran Halal 
0,090 Data terdistribusi normal 
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terhadap Sikap) 
Persamaan II 
(Religisusitas, Kesadaran Halal, dan 
Sikap terhadap Niat Pembelian) 
0,084 Data terdistribusi normal 
 
Berdasarkan tabel hasil uji normalitas di atas diketahui bahwa nilai asymp. 
sig menunjukkan angka 0.090 dan 0,084 untuk persamaan I dan II. Bila 
dibandingkan dengan nilai α = 0,05, maka berarti nilai Sig > α. Hal ini berarti 
bahwa data yang digunakan dalam penelitian ini berdistribusi secara normal. 
2. Uji multikolinieritas  
Variabel yang menyatakan ada atau tidaknya multikolinearitas dapat 
dilihat dari nilai tolerance yang > 0,1 dan nilai Variance Inflation Factor (VIF) < 
10. Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan diperoleh hasil sebagai berikut: 
Tabel 4.8 
Uji Multikolinieritas 
 
Variabel Tolerance VIF Keterangan 
Persamaan 
I 
Religiusitas 0,361 2,771 Tidak terjadi multikolinieritas 
Kesadaran Halal 0,361 2,771 Tidak terjadi multikolinieritas 
Persamaan 
II 
Religiusitas 0,250 4,006 Tidak terjadi multikolinieritas 
Kesadaran Halal 0,346 2,891 Tidak terjadi multikolinieritas 
Sikap 0,336 2,972 Tidak terjadi multikolinieritas 
 
Tabel diatas menunjukkan bahwa masing-masing variabel baik dari 
persamaan I dan II mempunyai nilai tolerance > 0,10 dan nilai VIF < 10. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa dalam penelitian ini tidak terjadi 
multikolinearitas antar variabel bebas dalam model penelitian. 
3. Uji heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas dalam penelitian ini menggunakan uji glejser yang 
dilakukan dengan melihat nilai signifikan setelah diadakan regresi dengan absolut 
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residual pada variabel dependen. Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan 
diperoleh hasil sebagai berikut: 
 
Tabel 4.9 
Uji Heteroskedastisitas 
 
Variabel Sig Keterangan 
Persamaan I 
Religiusitas 0,588 Tidak terjadi heteroskedastisitas 
Kesadaran Halal 0,696 Tidak terjadi heteroskedastisitas 
Persamaan II 
Religiusitas 0,320 Tidak terjadi heteroskedastisitas 
Kesadaran Halal 0,388 Tidak terjadi heteroskedastisitas 
Sikap 0,105 Tidak terjadi heteroskedastisitas 
 
Berdasarkan hasil pada tabel diatas dapat diketahui bahwa masing-masing 
variabel baik persamaan I maupun persamaan II mempunyai nilai signifikan > 
0,05, maka dapat disimpulkan bahwa setiap variabel yang digunakan tidak 
menunjukkan adanya heteroskedastisidas. 
4. Uji autokorelasi 
Cara yang digunakan untuk melihat ada atau tidaknya autokorelasi yaitu 
dengan uji durbin-watson. Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan 
diperoleh hasil sebagai berikut: 
Tabel 4.10 
Uji Autokorelasi 
 
Model 
Durbin-
Watson 
dL dU 
Persamaan I 
(Religisusitas dan Kesadaran Halal terhadap Sikap) 
2,165 1,7062 1,7602 
Persamaan II 
(Religisusitas, Kesadaran Halal, dan Sikap terhadap 
Niat Pembelian) 
1,914 1,6926 1,7741 
 
Pada persamaan I diketahui bahwa nilai durbin watson (d) adalah 2,165. 
Dengan N = 150, k = 2 dan signifikansi 5% diperoleh nilai dL = 1,7062 dan dU = 
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1,7602. Berdasarkan uji durbin watson maka dapat diketahui bahwa nilai dU ≤ d ≤ 
4-dU atau 1,7602 ≤ 2,165 ≤ 2,240. Sehingga hal ini menunjukkan tidak adanya 
autokorelasi positif atau negatif. 
Sedangkan pada persamaan II diketahui bahwa nilai durbin watson (d) 
adalah 1,914. Dengan N = 150, k = 3 dan signifikansi 5% diperoleh nilai dL = 
1,6926 dan dU = 1,7741. Berdasarkan uji durbin watson tersebut dapat diketahui 
bahwa nilai dU ≤ d ≤ 4-dU atau 1,7741 ≤ 1,914 ≤ 2,226. Sehingga hal ini 
menunjukkan tidak adanya autokorelasi positif atau negatif. 
4.3.3 Uji  Model 
Uji ketepatan model dalam penelitian ini dilakukan dengan melalui 
pengukuran nilai koefisien determinasi (𝑅2) dan uji statistik F. 
1. Koefisien determinasi (𝑅2) 
Tujuan uji koefisien determinasi yaitu untuk melihat seberapa besar 
pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat. Berdasarkan analisis data yang 
telah dilakukan diperoleh hasil sebagai berikut: 
Tabel 4.11 
Koefisien Determinasi (𝑅2) 
 
Model R Square 
Persamaan I 
(Religisusitas dan Kesadaran Halal terhadap 
Sikap) 
0,664 
Persamaan II 
(Religisusitas, Kesadaran Halal, dan Sikap 
terhadap Niat Pembelian) 
0,712 
 
Dari hasil pengujian tersebut pada model persamaan I diketahui nilai 
koefisien determinasi (𝑅2) sebesar 0,664 atau 66,4%. Hal ini menunjukkan bahwa 
kontribusi pengaruh yang diberikan oleh variabel religiusitas dan kesadaran halal 
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terhadap sikap adalah sebesar 66,4%, sedangkan sisanya sebesar 33,6% 
dipengaruhi oleh variabel lain di luar penelitian. 
Sedangkan pada model persamaan II diketahui bahwa nilai koefisien 
determinasi (𝑅2) sebesar 0,712 atau 71,2%. Hal ini berarti bahwa kontribusi 
pengaruh yang diberikan oleh variabel religiusitas, kesadaran halal dan sikap 
terhadap niat pembelian produk halal adalah sebesar 71,2%, sedangkan sisanya 
sebesar 28,8% dipengaruhi oleh variabel lain di luar penelitian. 
2. Uji statistik F 
Uji F dilakukan untuk mengetahui apakah semua variabel independen atau 
variabel bebas yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara 
bersama-sama terhadap variabel dependen/terikat. Berdasarkan analisis data yang 
telah dilakukan diperoleh hasil sebagai berikut: 
Tabel 4.12 
Uji Statistik F 
 
Model F Sig Keterangan 
Persamaan I 
(Religisusitas dan Kesadaran Halal 
terhadap Sikap) 
144,949 0,000 
Ada pengaruh 
simultan 
Persamaan II 
(Religisusitas, Kesadaran Halal, dan 
Sikap terhadap Niat Pembelian) 
120,206 0,000 
Ada pengaruh 
simultan 
 
Berdasarkan hasil uji statistik pada model persamaan I diketahui nilai p-
value < 0,05 yang berarti bahwa variabel religiusitas dan kesadaran halal secara 
bersama-sama memiliki pengaruh terhadap sikap. Begitu juga dengan model 
persamaan II yang menunjukkan nilai p-value < 0,05, yang berarti bahwa variabel 
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religiusitas, kesadaran halal dan sikap secara bersama-sama memiliki pengaruh 
terhadap niat pembelian. 
 
4.3.4 Uji Hipotesis 
Uji hipotesis pada penelitian ini dilakukan dengan menggunakan uji 
statistik parameter individual (uji t) untuk mengetahui pengaruh antar variabel 
penelitian dan menggunakan analisis jalur untuk menguji pengaruh tidak 
langsung. Berikut adalah hasil dari uji hipotesis dalam penelitian ini: 
1. Uji statistik parameter individual (uji t) 
Uji t digunakan untuk menunjukan seberapa jauh pengaruh yang diberikan 
variabel independen secara individual terhadap variabel dependen. Berdasarkan 
analisis yang telah dilakukan diperoleh hasil sebagai berikut: 
Tabel 4.13 
Uji Statistik Parameter Individual (Uji t) 
 
Model T Sig Keterangan 
Religiusitas  Sikap 8,096 0,000 Berpengaruh signifikan 
Kesadaran Halal  Sikap 2,526 0,013 Berpengaruh signifikan 
Religiusitas  Niat Pembelian 2,012 0,046 Berpengaruh signifikan 
Kesadaran Halal  Niat Pembelian 4,615 0,000 Berpengaruh signifikan 
Sikap  Niat Pembelian 5,085 0,000 Berpengaruh signifikan 
 
a. Hasil dari t hitung variabel religiusitas terhadap sikap diperoleh nilai sebesar 
8,096 sedangkan t tabel dengan tingkat signifikansi 5% dan jumlah data 150 
diperoleh nilai sebesar 1,976, maka hal ini menunjukkan bahwa nilai t hitung 
> t tabel. Dan nilai signifikansi variabel religiusitas terhadap sikap juga 
menunjukkan nilai 0,000 atau lebih kecil dari 0,05. Sehingga berdasarkan 
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hasil tersebut diketahui bahwa  H0 ditolak dan Ha diterima atau dengan kata 
lain religiusitas memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap sikap. 
b. Hasil dari t hitung variabel kesadaran halal terhadap sikap diperoleh nilai 
sebesar 2,526 sedangkan t tabel dengan tingkat signifikansi 5% dan jumlah 
data 150 diperoleh nilai sebesar 1,976, maka hal ini menunjukkan bahwa nilai 
t hitung > t tabel. Nilai signifikansi variabel kesadaran halal terhadap sikap 
juga menunjukkan 0,013 atau lebih kecil dari 0,05. Sehingga berdasarkan hasil 
tersebut diketahui bahwa H0 ditolak dan Ha diterima atau dengan kata lain 
kesadaran halal memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap sikap. 
c. Hasil dari t hitung variabel religiusitas terhadap niat pembelian diperoleh nilai 
sebesar 2,012 sedangkan t tabel dengan tingkat signifikansi 5% dan jumlah 
data 150 diperoleh nilai sebesar 1,976, maka hal ini menunjukkan bahwa nilai 
t hitung > t tabel. Nilai signifikansi variabel religiusitas terhadap niat 
pembelian juga menunjukkan 0,046 atau lebih kecil dari 0,05. Sehingga 
berdasarkan hasil tersebut maka H0 ditolak dan Ha diterima yang berarti 
bahwa religiusitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat pembelian. 
d. Hasil dari t hitung variabel kesadaran halal terhadap niat pembelian diperoleh 
nilai sebesar 4,615 sedangkan t tabel dengan tingkat signifikansi 5% dan 
jumlah data 150 diperoleh nilai sebesar 1,976, maka hal ini menunjukkan 
bahwa nilai t hitung > t tabel. Nilai signifikansi variabel kesadaran halal 
terhadap niat pembelian juga menunjukkan nilai 0,000 atau lebih kecil dari 
0,05. Sehingga berdasarkan hasil tersebut maka H0 ditolak dan Ha diterima 
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yang berarti bahwa kesadaran halal berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap niat pembelian. 
e. Hasil dari t hitung variabel sikap terhadap niat pembelian diperoleh nilai 
sebesar 5,085 sedangkan t tabel dengan tingkat signifikansi 5% dan jumlah 
data 150 diperoleh nilai sebesar 1,976, maka hal ini menunjukkan bahwa nilai 
t hitung > t tabel. Nilai signifikansi variabel sikap terhadap niat pembelian 
juga menunjukkan nilai 0,000 atau lebih kecil dari 0,05. Sehingga berdasarkan 
hasil tersebut maka H0 ditolak dan Ha diterima yang berarti bahwa sikap 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat pembelian. 
2. Analisis jalur (path analysis)  
Analisis jalur digunakan untuk menganalisis pola hubungan antar variabel 
dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh langsung maupun tidak langsung 
seperangkat variabel bebas terhadap variabel terikat dengan melalui variabel 
mediasi. 
a. Uji sobel test 
Untuk menguji adanya pengaruh yang diberikan oleh religiusitas dan 
kesadaran halal terhadap niat pembelian dengan melalui sikap sebagai variabel 
mediasi maka dilakukan dengan menggunakan uji sobel test. Berdasarkan hasil 
olah data yang dilakukan dengan menggunakan SPSS diperoleh output sebagai 
berikut: 
Tabel 4.14 
Unstandardized Coefficients dan Standar Error 
 
No Variabel 
Unstandardized 
Coefficients 
Std. Error 
1 Religiusitas  Sikap 0,620 0,077 
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2 Kesadaran Halal  Sikap 0,208 0,082 
3 Sikap   Niat Pembelian 0,515 0,101 
 
1) Menguji pengaruh religiusitas terhadap niat pembelian melalui sikap sebagai 
variabel mediasi. 
Berdasarkan hasil output SPSS tersebut diketahui bahwa dalam pengujian 
pengaruh antara religiusitas terhadap sikap diperoleh nilai unstandardized beta 
sebesar 0,620 dengan standar eror sebesar 0,077. Sedangkan dalam pengujian 
pengaruh antara sikap terhadap niat pembelian diperoleh nilai unstandardized 
beta sebesar 0,515 dengan standar eror sebesar 0,101. Sehingga dari nilai tersebut 
dapat diketahui bahwa nilai a = 0,620, b = 0,515, Sa = 0,077, dan Sb = 0,101. Dan 
berikut adalah perhitungan dengan menggunakan sobel test: 
𝑆𝑎𝑏 =  √𝑏2𝑆𝑎2 +  𝑎2𝑆𝑏2 + 𝑆𝑎2𝑆𝑏2 
= √(0,515)2(0,077)2 +  (0,620)2(0,101)2 + (0,077)2(0,101)2 
= 0,0745 
Berdasarkan hasil Sab di atas, maka dapat dicari nilai t hitung pengaruh 
mediasi dengan rumus sebagai berikut: 
𝑡 =
𝑎𝑏
𝑆𝑎𝑏
 
 = 
(0,620)(0,515)
0,0745
 
  = 4,284 
Berdasarkan hasil tersebut didapat nilai t hitung = 4,284, dan nilai t hitung 
tersebut menunjukkan lebih besar dari t tabel dengan tingkat signifikasi 0,05 yaitu 
sebesar 1,976. Sehingga dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak dan Ha diterima 
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yang berarti bahwa religiusitas memiliki pengaruh terhadap niat pembelian 
melalui sikap sebagai variabel mediasi. 
2) Menguji pengaruh kesadaran halal terhadap niat pembelian melalui sikap. 
Berdasarkan hasil output SPSS tersebut diketahui bahwa dalam pengujian 
pengaruh antara kesadaran halal terhadap sikap diperoleh nilai Unstandardized 
beta sebesar 0,208 dengan standar eror sebesar 0,082. Sedangkan dalam pengujian 
pengaruh antara sikap terhadap niat pembelian diperoleh nilai Unstandardized 
beta sebesar 0,515 dengan standar eror sebesar 0,101. Sehingga dari nilai tersebut 
dapat diketahui bahwa nilai a = 0,208, b = 0,515, Sa = 0,082, dan Sb = 0,101. 
Berikut adalah perhitungan dengan menggunakan sobel test: 
𝑆𝑎𝑏 =  √𝑏2𝑆𝑎2 +  𝑎2𝑆𝑏2 + 𝑆𝑎2𝑆𝑏2 
= √(0,515)2(0,082)2 +  (0,208)2(0,101)2 + (0,082)2(0,101)2 
= 0,0479 
Berdasarkan hasil Sab di atas, maka dapat dicari nilai t hitung pengaruh 
mediasi dengan rumus sebagai berikut: 
𝑡 =
𝑎𝑏
𝑆𝑎𝑏
 
 = 
(0,208)(0,515)
0,0479
 
  = 2,237 
Berdasarkan hasil tersebut didapat nilai t hitung = 2,237, dan nilai t hitung 
tersebut menunjukkan lebih besar dari t tabel dengan tingkat signifikasi 0,05 yaitu 
sebesar 1,976. Sehingga dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak dan Ha diterima 
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yang berarti bahwa kesadaran halal memiliki pengaruh terhadap niat pembelian 
melalui sikap sebagai variabel mediasi. 
b. Analisis pengaruh langsung dan tidak langsung 
Gambar 4.1 
Pengaruh Langsung dan Tidak Langsung 
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1) Analisis pengaruh religiusitas melalui sikap terhadap niat pembelian, 
diketahui pengaruh langsung yang diberikan religiusitas terhadap niat 
pembelian sebesar 0,179. Sedangkan pengaruh tidak langsung religiusitas 
melalui sikap terhadap niat pembelian adalah perkalian antara nilai beta 
religiusitas terhadap sikap dengan nilai beta sikap terhadap niat pembelian 
yaitu 0,645 x 0,389 = 0,251. Maka pengaruh total yang diberikan religiusitas 
terhadap niat pembelian adalah pengaruh langsung ditambah dengan pengaruh 
tidak langsung yaitu 0,179 + 0,251 = 0,430. Berdasarkan hasil perhitungan di 
atas diketahui bahwa nilai pengaruh langsung sebesar 0,179 dan pengaruh 
tidak langsung sebesar 0,251. Hal ini berarti bahwa nilai pengaruh tidak 
langsung lebih besar dibandingkan dengan nilai pengaruh langsung.  
2) Analisis pengaruh kesadaran halal melalui sikap terhadap niat pembelian, 
diketahui pengaruh langsung yang diberikan kesadaran halal terhadap niat 
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pembelian sebesar 0,349. Sedangkan pengaruh tidak langsung kesadaran halal 
melalui sikap terhadap niat pembelian adalah perkalian antara nilai beta 
kesadaran halal terhadap sikap dengan nilai beta sikap terhadap niat pembelian 
yaitu 0,201 x 0,389 = 0,078. Maka pengaruh total yang diberikan kesadaran 
halal terhadap niat pembelian adalah pengaruh langsung ditambah dengan 
pengaruh tidak langsung yaitu 0,349 + 0,078 = 0,427. Berdasarkan hasil 
perhitungan di atas diketahui bahwa nilai pengaruh langsung sebesar 0,349 
dan pengaruh tidak langsung sebesar 0,078. Hal ini berarti bahwa nilai 
pengaruh tidak langsung lebih kecil dibandingkan dengan nilai pengaruh 
langsung. 
 
4.4 Pembahasan Hasil Analisis 
Berdasarkan hasil penelitian tentang “Pengaruh Religiusitas dan 
Kesadaran Halal terhadap Sikap dan Niat Pembelian Produk Halal Non-Pangan” 
diperoleh hasil sebagai berikut: 
1. Hipotesis 1 (religiusitas memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 
sikap konsumen muslim dalam memilih produk halal non-pangan) 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel religiusitas terhadap sikap 
memiliki nilai t hitung sebesar 8,096 > t tabel 1,655 dengan nilai probabilitas 
0,000 yang berarti lebih kecil dari 0,05. Hasil ini berarti menerima hipotesis 
pertama pada penelitian ini yang menyatakan bahwa religiusitas memiliki 
pengaruh positif dan signifikan terhadap sikap konsumen muslim dalam memilih 
produk halal non-pangan.  
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Berdasarkan hasil tersebut dapat dijelaskan bahwa semakin tinggi tingkat 
religiusitas maka sikap seorang konsumen muslim terhadap produk halal non-
pangan juga akan semakin positif. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian 
yang dilakukan oleh Larasati, Hati dan Safira (2018) yang menyatakan bahwa 
religiusitas memiliki pengaruh secara positif terhadap sikap konsumen. 
2. Hipotesis 2 (kesadaran halal berpengaruh positif dan signifikan terhadap sikap 
konsumen muslim dalam memilih produk halal non-pangan) 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel kesadaran halal terhadap 
sikap memiliki nilai t hitung sebesar 2,526 > t tabel 1,655 dengan nilai 
probabilitas 0,013 yang berarti lebih kecil dari 0,05. Hasil ini berarti menerima 
hipotesis kedua pada penelitian ini yang menyatakan bahwa kesadaran halal 
memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap sikap konsumen muslim dalam 
memilih produk halal non-pangan. 
Berdasarkan hasil tersebut dapat dijelaskan bahwa tingkat kesadaran yang 
tinggi akan kehalalan sebuah produk, maka hal itu dapat membentuk sikap positif 
seorang konsumen terhadap produk halal non-pangan. Hasil ini sejalan dengan 
penelitian Balques, Noer dan Nuzulfah (2017) yang menyatakan bahwa kesadaran 
halal memiliki pengaruh terhadap sikap konsumen muslim. 
3. Hipotesis 3 (religiusitas memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap niat 
pembelian produk halal non-pangan) 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel religiusitas terhadap niat 
pembelian memiliki nilai t hitung sebesar 2,012 > t tabel 1,655 dengan nilai 
probabilitas 0,046 yang berarti lebih kecil dari 0,05. Hasil ini berarti menerima 
58 
 
 
 
hipotesis ketiga pada penelitian ini yang menyatakan bahwa religiusitas memiliki 
pengaruh positif dan signifikan terhadap niat pembelian produk halal non-pangan. 
Berdasarkan hasil tersebut dapat dijelaskan bahwa semakin tinggi tingkat 
religiusitas atau ketaatan seseorang terhadap ajaran agama maka dapat 
berpengaruh terhadap niat pembelian produk halal non-pangan. Hasil ini sejalan 
dengan penelitian Mutmainah (2018) yang mengungkapkan bahwa religiusitas 
berpengaruh signifikan terhadap niat pembelian. 
4. Hipotesis 4 (kesadaran halal memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 
niat pembelian produk halal non-pangan) 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel kesadaran halal terhadap 
niat pembelian memiliki nilai t hitung sebesar 4,615 > t tabel 1,655 dengan nilai 
probabilitas 0,000 yang berarti lebih kecil dari 0,05. Hasil ini berarti menerima 
hipotesis keempat pada penelitian ini yang menyatakan bahwa kesadaran halal 
memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap niat pembelian produk halal 
non-pangan. 
Berdasarkan hasil tersebut dapat dijelaskan bahwa semakin tinggi tingkat 
kesadaran halal pada diri konsumen muslim, maka hal itu dapat membuat 
seseorang lebih hati-hati dan selektif terhadap segala hal yang dikonsumsinya, 
termasuk dalam mempengaruhi niat pembeliannya terhadap produk halal. Hasil 
ini sejalan dengan penelitian Mutmainah (2018) yang mengungkapkan bahwa 
kesadaran halal mampu memberikan pengaruh yang signifikan terhadap niat 
pembelian produk halal. 
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5. Hipotesis 5 (sikap berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat pembelian 
produk halal non-pangan) 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel sikap terhadap niat 
pembelian memiliki nilai t hitung sebesar 5,085 > t tabel 1,655 dengan nilai 
probabilitas 0,000 yang berarti lebih kecil dari 0,05. Hasil ini berarti menerima 
hipotesis kelima pada penelitian ini yang menyatakan bahwa sikap memiliki 
pengaruh positif dan signifikan terhadap niat pembelian produk halal non-pangan. 
Berdasarkan hasil tersebut dapat dijelaskan bahwa semakin positif sikap 
seseorang terhadap suatu produk, maka hal itu juga akan menunjukkan semakin 
besarnya niat seseorang untuk melakukan pembelian terhadap produk tersebut. 
Hasil ini sejalan dengan penelitian Azmawani Abd Rahman, Ebrahim 
Asrarhaghighi dan Suhaimi Ab Rahman (2015) yang menyatakan bahwa terdapat  
hubungan positif antara sikap dan niat pembelian produk halal. 
6. Hipotesis 6 (religiusitas memiliki pengaruh terhadap niat pembelian dengan 
melalui sikap sebagai variabel mediasi) 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa religiusitas terhadap niat pembelian 
melalui variabel sikap sebagai mediasi memiliki nilai t hitung sebesar 4,284 > t 
tabel 1,655. Hasil ini berarti menerima hipotesis keenam pada penelitian ini yang 
menyatakan bahwa religiusitas memiliki pengaruh terhadap niat pembelian 
dengan melalui sikap sebagai variabel mediasi. Hasil ini sejalan dengan penelitian 
Prerna Garg (2018) yang menyatakan bahwa religiusitas memiliki pengaruh tidak 
langsung terhadap niat pembelian melalui sikap sebagai variabel mediasinya. 
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7. Hipotesis 7 (Kesadaran halal memiliki pengaruh terhadap niat pembelian 
dengan melalui sikap sebagai variabel mediasi) 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kesadaran halal terhadap niat 
pembelian melalui variabel sikap sebagai mediasi memiliki nilai t hitung sebesar 
2,237 > t tabel 1,655. Hasil ini berarti menerima hipotesis ketujuh pada penelitian 
ini yang menyatakan bahwa kesadaran halal memiliki pengaruh terhadap niat 
pembelian dengan melalui sikap sebagai variabel mediasi. Hasil ini menunjukkan 
bahwa sikap seorang konsumen muslim terhadap produk halal mampu menjadi 
variabel mediasi dalam memberikan pengaruh terhadap niat pembelian. 
8. Analisis pengaruh langsung dan tidak langsung 
Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, diketahui bahwa nilai 
pengaruh langsung antara religiusitas terhadap niat pembelian adalah sebesar 
0,179 dan pengaruh tidak langsung antara religiusitas terhadap niat pembelian 
dengan melalui sikap sebagai variabel mediasi adalah sebesar 0,251. Hal ini 
berarti bahwa nilai pengaruh tidak langsung lebih besar dibandingkan dengan nilai 
pengaruh langsung.  
Sedangkan nilai pengaruh langsung antara kesadaran halal terhadap niat 
pembelian adalah sebesar 0,349, dan nilai pengaruh tidak langsung antara 
kesadaran halal terhadap niat pembelian dengan melalui sikap sebagai variabel 
mediasi adalah sebesar 0,078. Hal ini menunjukkan bahwa pengaruh tidak 
langsung memiliki nilai yang lebih kecil dibanding nilai pengaruh langsung.
 
 
 
BAB V 
PENUTUP 
 
5.1 Kesimpulan 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan mengenai pengaruh 
religiusitas dan kesadaran halal terhadap sikap dan niat pembelian produk halal 
non-pangan pada masyarakat muslim Kota Surakarta, maka dapat disimpulkan 
hasil sebagai berikut: 
1. Religiusitas memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap sikap 
konsumen muslim dalam memilih produk halal non-pangan, sehingga H1 
diterima. 
2. Kesadaran halal memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap sikap 
konsumen muslim dalam memilih produk halal non-pangan, sehingga H2 
diterima. 
3. Religiusitas memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap niat pembelian 
produk halal non-pangan, sehingga H3 diterima. 
4. Kesadaran halal memiliki rpengaruh positif dan signifikan terhadap niat 
pembelian produk halal non-pangan, sehingga H4 diterima. 
5. Sikap memiliki rpengaruh positif dan signifikan terhadap niat pembelian 
produk halal non-pangan, sehingga H5 diterima. 
6. Religiusitas memiliki pengaruh terhadap niat pembelian produk halal non-
pangan dengan melalui sikap sebagai variabel mediasi, sehingga H6 diterima. 
7. Kesadaran halal memiliki pengaruh terhadap niat pembelian produk halal non-
pangan melalui sikap sebagai variabel mediasi, sehingga H7 diterima.  
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8. Religiusitas memiliki pengaruh tidak langsung yang lebih besar dibanding 
dengan pengaruh langsung, sementara kesadaran halal memiliki pengaruh 
langsung yang lebih besar dibanding dengan pengaruh tidak langsung. 
 
5.2 Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini memiliki keterbatasan-keterbatasan yang sekaligus dapat 
menjadi arah bagi penelitian selanjutnya. Keterbatasan dari penelitian ini yaitu: 
1. Penelitian ini masih belum bisa mengungkapkan secara keseluruhan faktor-
faktor yang dapat mempengaruhi niat pembelian konsumen terhadap produk 
halal, karena hanya menggunakan variabel religiusitas dan kesadaran halal 
sebagai variabel independen, serta sikap sebagai variabel mediasinya. 
2. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini terbatas pada masyarakat muslim 
di Surakarta yang berusia di atas 18 tahun. 
3. Penelitian ini masih menggunakan sampel sederhana, dan masih pada jawaban 
setuju atau tidak setuju sehingga penelitian ini belum bisa melihat alasan atau 
hal lain yang mendukung dalam menjawab pertanyaan penelitian. 
  
5.3 Saran 
Berdasarkan kesimpulan dan keterbatasan dalam penelitian ini, maka dapat 
dikemukakan beberapa saran sebagai berikut: 
1. Para produsen dapat mempertimbangkan faktor-faktor yang sudah diteliti pada 
penelitian ini untuk membantu memahami perilaku konsumen muslim. 
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2. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat memperluas ruang lingkup penelitian, 
baik dari segi wilayah, sampel, maupun variabel, karena dalam menganalisis 
perilaku konsumen tentunya masih terdapat banyak faktor dan teori lain yang 
bisa digunakan. 
3. Penelitian selanjutnya dapat menguji dan membandingkan perilaku konsumen 
terhadap produk makanan/minuman halal dengan produk halal non-pangan, 
serta dapat menguji intensi masyarakat non-muslim terhadap produk tersebut. 
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Lampiran 1 
Jadwal Penelitian 
No 
Bulan Agustus September Oktober November Desember Januari Februari 
Kegiatan 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 Penyusunan 
Proposal 
 X X X X X                                           
2 Konsultasi            
X X 
 
X X 
 
    
   
        X X       
3 Revisi 
Proposal 
          
 
X X X X X                     X X       
4 Pengumpulan 
Data 
                    
   
          X X X           
5 Analis Data                                  
X  
 
        
6 
Penulisan 
Akhir 
Naskah 
Skripsi 
                                    
  
X X X       
7 Pendaftaran 
Munaqosah 
                                          
  
X     
8 Munaqosah                                                   X  
9 
Revisi 
Skripsi 
                                                   X 
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Lampiran 2 
Surat Ijin Penelitian 
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Lampiran 3 
Surat Balasan Ijin Penelitian 
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Lampiran 4 
Surat Pernyataan Telah Melakukan Penelitian 
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Lampiran 5 
Kuesioner Penelitian 
KUESIONER PENELITIAN 
PENGARUH RELIGIUSITAS DAN KESADARAN HALAL TERHADAP 
SIKAP DAN NIAT PEMBELIAN PRODUK HALAL NON-PANGAN 
 
Assalamua’alaikum Wr. Wb. 
 
Saya Muhammad Syamsuri, mahasiswa jurusan Manajemen Bisnis Syariah, 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Surakarta saat ini sedang melakukan 
penelitian guna penyusunan skripsi yang berjudul “Pengaruh Religiusitas dan 
Kesadaran Halal terhadap Sikap dan Niat Pembelian Produk Halal Non-
Pangan” 
Maka dari itu peneliti memohon bantuan saudara/saudari agar bersedia 
meluangkan waktu untuk mengisi kuesioner dengan sebenar-benarnya. Segala 
informasi yang diberikan dalam kuesioner ini hanya untuk kepentingan penelitian 
dan akan dijaga kerahasiaannya. Atas perhatian dan partisipasinya, Saya 
mengucapkan terimakasih. 
 
Wassalamualaikum Wr. Wb. 
 
 
Hormat Saya 
 
Muhammad Syamsuri 
NIM. 165211159 
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Petunjuk Pengisian Kuesioner  
1. Isilah data diri anda sesuai dengan identitas sebenarnya. 
2. Baca dan pahamilah setiap pernyataan dengan saksama, kemudian berilah 
tanda centang (√) pada setiap kolom yang tersedia dengan memilih satu 
jawaban yang sesuai. 
 
 
 
 
IDENTITAS RESPONDEN 
Nama  =_____________________________________________________ 
 
1. Asal daerah 
    Surakarta         Lainnya 
2. Jenis Kelamin  
 Laki-laki        Perempuan 
3. Usia anda saat ini 
  18-22 tahun  23-28 tahun   29-34 tahun  
 35-40 tahun   >40 tahun 
4. Pendidikan terakhir 
  SD  SMP  SMA/SMK  DIPLOMA 
  SARJANA  MAGISTER  Lainnya 
5. Jenis pekerjaan anda saat ini 
  Pelajar/Mahasiswa            Karyawan Swasta  
  PNS        Wiraswasta  Lainnya 
Keter ngan: 
1 = Sangat Tidak Setuju (STS)  4 = Setuju (S)  
2 = Tidak Setuju (TS)    5 = Sangat Setuju (SS) 
3 = Netral (N)  
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6. Produk non pangan bersertifikat halal yang anda ketahui (boleh memilih lebih 
dari satu) 
 Kulkas  Alat dapur   Jilbab   Wadah plastik 
   Kosmetik  Detergen   Sikat gigi   Tidak tahu  
7. Apakah anda sudah pernah membeli produk non pangan yang bersertifikat 
halal? 
  Sudah   Belum  
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PERTANYAAN KUESIONER 
 
RELIGIUSITAS 
No Pernyataan STS TS N S SS 
1 
Keyakinan ajaran agama mendasari 
pendekatan saya terhadap segala hal 
     
2 
Keyakinan agama memengaruhi semua 
perilaku saya 
     
3 
Agama sangat penting bagi saya karena 
menjawab segala hal tentang arti 
kehidupan 
     
KESADARAN HALAL 
No Pernyataan STS TS N S SS 
1 
Saya selalu memperhatikan logo halal 
sebelum mengkonsumsi produk.      
2 
Saya selalu berusaha menghindari produk 
yang syubhat (tidak jelas/ meragukan 
kehalalannya). 
     
3 
Saya selalu mengkonsumsi produk yang 
halal.      
SIKAP 
No Pernyataan STS TS N S SS 
1 Saya tertarik untuk memilih produk halal.      
2 Bagi saya produk halal itu penting      
3 
Menggunakan produk halal adalah pilihan 
saya sendiri 
     
NIAT PEMBELIAN 
No Pernyataan STS TS N S SS 
1 
Saya siap membeli produk bersertifikat 
halal di kemudian hari      
2 
Saat membeli barang yang digunakan 
sehari-hari, saya lebih suka membeli produk 
bersertifikat halal 
     
3 
Saya lebih suka membeli produk 
bersertifikat halal bahkan ketika mereknya 
tidak terlalu populer 
     
4 
Saya membeli produk bersertifikat halal 
bahkan ketika harganya sedikit mahal      
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Lampiran 6 
Data Kuesioner Penelitian 
 
 
NO R1 R2 R3 
R  
TOTAL 
KH1 KH2 KH3 
KH  
TOTAL 
1 3 3 4 10 4 4 4 12 
2 3 3 4 10 4 3 4 11 
3 4 3 4 11 4 3 4 11 
4 3 3 4 10 4 4 4 12 
5 4 4 5 13 5 4 4 13 
6 4 5 4 13 4 5 4 13 
7 4 4 5 13 5 5 4 14 
8 3 3 4 10 4 4 3 11 
9 4 4 4 12 5 5 4 14 
10 4 5 5 14 5 5 4 14 
11 4 4 5 13 4 4 4 12 
12 4 4 4 12 5 5 4 14 
13 4 4 4 12 4 4 4 12 
14 3 3 3 9 4 3 3 10 
15 4 4 4 12 4 5 4 13 
16 4 4 4 12 4 5 4 13 
17 5 5 5 15 4 5 5 14 
18 3 3 3 9 3 4 3 10 
19 3 4 4 11 4 4 3 11 
20 4 4 5 13 4 5 4 13 
21 5 5 4 14 5 5 5 15 
22 3 3 3 9 3 4 3 10 
23 3 3 4 10 4 4 3 11 
24 4 5 5 14 5 5 4 14 
25 5 5 5 15 5 5 5 15 
26 4 4 4 12 4 5 4 13 
27 4 3 4 11 4 3 3 10 
28 3 3 3 9 3 4 3 10 
29 4 3 4 11 3 4 3 10 
30 4 5 5 14 5 4 4 13 
31 4 5 5 14 5 5 5 15 
32 3 3 3 9 3 4 3 10 
33 4 4 5 13 5 5 4 14 
34 4 4 4 12 4 5 4 13 
35 4 4 5 13 5 5 5 15 
36 3 3 4 10 4 4 3 11 
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37 5 4 4 13 4 5 5 14 
38 4 4 5 13 4 5 4 13 
39 4 4 5 13 5 5 4 14 
40 4 3 4 11 3 4 3 10 
41 3 3 3 9 3 4 3 10 
42 4 5 5 14 5 4 4 13 
43 4 5 4 13 4 5 4 13 
44 4 5 4 13 4 5 4 13 
45 5 5 5 15 5 5 4 14 
46 3 3 3 9 3 4 3 10 
47 4 5 5 14 5 5 5 15 
48 4 4 5 13 5 4 4 13 
49 4 4 4 12 4 4 4 12 
50 4 5 4 13 4 5 4 13 
51 3 3 4 10 3 3 4 10 
52 4 4 5 13 5 4 5 14 
53 3 3 4 10 4 3 3 10 
54 5 4 5 14 4 4 4 12 
55 5 4 4 13 5 5 4 14 
56 3 3 3 9 3 4 3 10 
57 4 4 5 13 5 5 4 14 
58 4 4 4 12 4 4 4 12 
59 4 4 5 13 4 4 4 12 
60 4 4 5 13 5 5 5 15 
61 4 5 5 14 4 5 4 13 
62 4 4 4 12 4 5 5 14 
63 4 5 5 14 4 5 4 13 
64 3 3 4 10 3 3 4 10 
65 5 5 4 14 4 4 4 12 
66 4 4 4 12 4 4 4 12 
67 5 4 4 13 4 4 4 12 
68 4 5 4 13 5 4 4 13 
69 4 3 4 11 3 4 3 10 
70 4 4 5 13 5 5 5 15 
71 4 4 5 13 4 5 4 13 
72 4 4 5 13 4 5 4 13 
73 4 4 5 13 5 4 4 13 
74 5 4 5 14 5 4 4 13 
75 3 3 4 10 4 3 3 10 
76 3 3 4 10 4 4 3 11 
77 4 5 4 13 5 4 4 13 
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78 4 4 5 13 5 5 4 14 
79 4 3 4 11 3 4 3 10 
80 4 4 5 13 4 5 4 13 
81 4 5 4 13 4 5 4 13 
82 5 4 5 14 4 4 5 13 
83 4 5 5 14 5 4 4 13 
84 4 4 4 12 5 4 4 13 
85 5 5 5 15 4 5 4 13 
86 5 4 5 14 5 5 4 14 
87 4 4 4 12 4 5 4 13 
88 5 5 5 15 5 5 4 14 
89 4 4 5 13 4 5 4 13 
90 4 3 4 11 3 4 3 10 
91 4 4 5 13 4 5 4 13 
92 4 5 5 14 5 5 5 15 
93 4 5 5 14 4 4 4 12 
94 5 5 4 14 5 5 3 13 
95 5 4 5 14 5 5 4 14 
96 4 4 4 12 4 4 4 12 
97 4 4 4 12 4 4 4 12 
98 4 4 5 13 5 4 4 13 
99 4 5 5 14 4 4 4 12 
100 5 5 4 14 5 5 4 14 
101 4 4 4 12 4 4 4 12 
102 3 3 4 10 3 4 3 10 
103 4 3 4 11 4 4 4 12 
104 3 4 4 11 3 4 3 10 
105 4 4 4 12 4 5 5 14 
106 4 5 5 14 4 4 4 12 
107 4 4 5 13 4 5 5 14 
108 3 3 4 10 3 4 4 11 
109 4 4 5 13 4 5 5 14 
110 4 5 5 14 4 5 4 13 
111 4 4 5 13 4 4 4 12 
112 4 4 4 12 4 5 5 14 
113 4 4 5 13 4 4 4 12 
114 3 3 4 10 3 3 3 9 
115 4 4 5 13 4 5 4 13 
116 4 4 4 12 4 5 4 13 
117 5 4 5 14 5 5 5 15 
118 5 5 4 14 5 4 4 13 
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119 3 4 4 11 4 4 3 11 
120 4 4 4 12 4 5 4 13 
121 5 5 5 15 5 5 5 15 
122 3 3 4 10 4 4 4 12 
123 3 3 4 10 4 4 3 11 
124 5 4 5 14 5 5 5 15 
125 5 5 5 15 5 5 5 15 
126 4 4 4 12 4 5 4 13 
127 4 4 5 13 4 4 5 13 
128 3 3 4 10 3 4 4 11 
129 4 3 4 11 4 4 5 13 
130 4 5 5 14 4 4 5 13 
131 4 4 5 13 4 5 5 14 
132 5 5 4 14 5 4 5 14 
133 4 4 5 13 4 5 4 13 
134 4 4 4 12 4 5 5 14 
135 3 3 4 10 3 4 4 11 
136 5 4 5 14 5 5 5 15 
137 4 4 5 13 4 5 4 13 
138 4 4 5 13 4 5 4 13 
139 4 3 4 11 4 4 4 12 
140 3 3 4 10 3 4 4 11 
141 4 5 5 14 4 4 5 13 
142 4 5 5 14 4 5 4 13 
143 5 5 5 15 5 5 5 15 
144 4 5 5 14 4 5 5 14 
145 4 5 4 13 4 5 4 13 
146 4 4 5 13 5 4 5 14 
147 4 4 4 12 4 4 5 13 
148 4 5 5 14 5 5 4 14 
149 5 4 5 14 4 5 5 14 
150 4 4 4 12 4 4 5 13 
 
NO S1 S2 S3 
S  
TOTAL 
NP1 NP2 NP3 NP4 
NP  
TOTAL 
1 4 4 4 12 4 4 3 3 14 
2 4 4 3 11 3 4 3 3 13 
3 4 4 4 12 4 4 3 3 14 
4 4 4 3 11 3 4 4 3 14 
5 5 5 4 14 4 4 4 4 16 
6 5 5 4 14 4 4 4 4 16 
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7 5 5 5 15 5 5 5 4 19 
8 4 4 4 12 4 4 3 3 14 
9 5 5 4 14 5 4 4 5 18 
10 5 4 5 14 4 4 4 5 17 
11 4 4 5 13 4 5 5 4 18 
12 5 5 4 14 4 4 4 4 16 
13 4 4 4 12 5 4 4 4 17 
14 4 4 3 11 4 3 3 3 13 
15 4 5 4 13 4 5 5 5 19 
16 5 4 4 13 5 5 4 4 18 
17 5 5 5 15 5 5 4 4 18 
18 4 3 3 10 3 3 3 3 12 
19 4 4 4 12 4 3 3 3 13 
20 5 5 4 14 5 4 4 4 17 
21 5 5 4 14 5 4 4 4 17 
22 4 3 3 10 3 3 3 3 12 
23 4 4 4 12 4 4 3 3 14 
24 5 5 5 15 5 5 4 5 19 
25 5 5 5 15 4 5 4 4 17 
26 5 5 4 14 5 4 4 5 18 
27 4 5 4 13 5 4 3 4 16 
28 4 3 3 10 3 3 3 3 12 
29 4 4 4 12 4 4 3 3 14 
30 5 5 5 15 4 4 4 5 17 
31 5 5 4 14 5 4 5 5 19 
32 4 3 3 10 3 3 3 3 12 
33 5 5 5 15 4 5 4 5 18 
34 4 4 4 12 5 4 4 3 16 
35 4 5 5 14 4 5 5 4 18 
36 4 4 4 12 4 4 3 3 14 
37 4 4 4 12 5 4 5 4 18 
38 4 5 5 14 5 4 4 5 18 
39 5 5 5 15 4 5 4 5 18 
40 4 4 4 12 4 4 3 3 14 
41 4 3 3 10 3 3 3 3 12 
42 5 5 5 15 4 4 4 4 16 
43 5 5 4 14 5 4 4 4 17 
44 5 5 4 14 4 4 5 5 18 
45 5 4 5 14 5 4 5 5 19 
46 4 3 3 10 3 3 3 3 12 
47 4 4 5 13 4 5 4 5 18 
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48 5 5 5 15 5 4 5 5 19 
49 4 4 4 12 4 4 4 4 16 
50 5 5 4 14 5 4 4 4 17 
51 4 4 3 11 4 3 3 3 13 
52 5 5 5 15 5 4 5 5 19 
53 4 4 4 12 4 4 4 3 15 
54 5 5 5 15 4 5 4 4 17 
55 5 4 4 13 5 4 5 4 18 
56 4 3 3 10 3 3 3 3 12 
57 5 5 4 14 5 4 4 4 17 
58 5 5 4 14 5 4 4 4 17 
59 4 4 5 13 4 4 4 4 16 
60 5 5 4 14 5 4 4 5 18 
61 5 4 5 14 4 4 4 4 16 
62 4 5 4 13 4 5 4 4 17 
63 4 4 4 12 4 3 3 5 15 
64 4 4 3 11 4 3 3 3 13 
65 5 4 4 13 4 4 5 5 18 
66 4 4 4 12 4 4 4 4 16 
67 5 5 4 14 4 4 4 4 16 
68 5 4 4 13 5 5 4 4 18 
69 4 4 4 12 4 4 3 3 14 
70 5 4 5 14 5 4 5 4 18 
71 5 5 5 15 4 5 5 4 18 
72 4 5 5 14 4 4 5 4 17 
73 5 5 4 14 4 4 3 3 14 
74 5 5 5 15 4 4 4 5 17 
75 4 4 4 12 4 4 3 3 14 
76 4 4 4 12 4 4 3 4 15 
77 4 5 4 13 4 4 4 4 16 
78 4 5 5 14 5 4 4 4 17 
79 4 4 4 12 4 4 3 3 14 
80 4 4 5 13 4 4 5 4 17 
81 4 5 4 13 5 4 4 4 17 
82 5 4 5 14 5 4 5 4 18 
83 5 5 5 15 5 5 4 4 18 
84 5 5 4 14 4 5 4 4 17 
85 4 5 5 14 4 4 5 4 17 
86 5 5 5 15 4 5 4 4 17 
87 5 5 4 14 5 4 4 5 18 
88 5 4 5 14 5 4 4 4 17 
83 
 
 
 
89 5 5 5 15 5 4 4 4 17 
90 4 4 4 12 4 4 3 3 14 
91 5 5 5 15 4 4 4 4 16 
92 5 5 4 14 5 5 4 4 18 
93 5 5 5 15 4 4 4 5 17 
94 4 5 4 13 4 4 4 3 15 
95 5 4 5 14 4 4 5 4 17 
96 4 4 4 12 4 4 4 3 15 
97 4 4 4 12 4 4 3 3 14 
98 4 5 5 14 5 4 4 4 17 
99 4 4 5 13 4 5 4 4 17 
100 4 5 4 13 4 4 4 3 15 
101 5 5 5 15 5 5 5 4 19 
102 3 4 3 10 3 3 3 3 12 
103 4 4 3 11 4 3 4 4 15 
104 4 4 3 11 4 3 4 3 14 
105 4 4 4 12 4 5 4 4 17 
106 5 5 4 14 5 4 4 4 17 
107 5 4 5 14 5 4 5 5 19 
108 4 4 3 11 4 3 4 4 15 
109 5 5 5 15 5 4 5 4 18 
110 5 4 5 14 4 4 4 5 17 
111 4 4 4 12 4 4 5 5 18 
112 5 5 4 14 4 4 4 4 16 
113 4 4 4 12 5 4 4 4 17 
114 3 3 3 9 4 3 3 3 13 
115 4 5 5 14 4 4 5 4 17 
116 5 4 4 13 5 4 5 4 18 
117 5 4 5 14 5 5 5 5 20 
118 5 5 5 15 5 4 5 4 18 
119 4 4 4 12 4 3 4 4 15 
120 5 5 4 14 5 4 4 4 17 
121 5 5 4 14 5 5 4 4 18 
122 4 3 3 10 3 3 3 3 12 
123 4 4 3 11 4 3 4 4 15 
124 5 5 5 15 4 4 4 4 16 
125 5 5 4 14 4 5 5 5 19 
126 5 5 5 15 5 4 4 4 17 
127 5 5 5 15 5 4 5 5 19 
128 4 3 3 10 3 3 3 3 12 
129 4 4 3 11 4 3 4 4 15 
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130 5 5 5 15 4 4 4 5 17 
131 5 5 5 15 5 5 4 4 18 
132 5 4 5 14 5 4 4 5 18 
133 5 5 5 15 4 4 5 5 18 
134 4 5 4 13 4 5 5 5 19 
135 4 4 3 11 4 3 4 4 15 
136 4 4 4 12 5 5 4 4 18 
137 4 5 5 14 5 4 4 5 18 
138 5 5 5 15 4 4 5 5 18 
139 4 4 3 11 4 3 4 4 15 
140 4 3 3 10 3 3 3 3 12 
141 5 5 4 14 4 4 4 5 17 
142 5 5 5 15 4 4 4 4 16 
143 5 4 5 14 5 4 4 5 18 
144 5 4 5 14 5 4 5 5 19 
145 4 4 5 13 4 5 5 5 19 
146 5 5 5 15 5 4 4 5 18 
147 4 4 4 12 4 4 4 4 16 
148 5 5 4 14 5 4 4 4 17 
149 5 5 5 15 5 5 4 4 18 
150 4 4 5 13 4 4 4 4 16 
 
  
85 
 
 
 
Lampiran 7 
Data Karakteristik Responden 
 
 
KARAKTERISTIK RESPONDEN 
 
JENIS_KELAMIN 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Laki-laki 68 45.3 45.3 45.3 
Perempuan 82 54.7 54.7 100.0 
Total 150 100.0 100.0  
 
USIA 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid > 40 tahun 8 5.3 5.3 5.3 
18-22 tahun 46 30.7 30.7 36.0 
23-28 tahun 56 37.3 37.3 73.3 
29-34 tahun 27 18.0 18.0 91.3 
35-40 tahun 13 8.7 8.7 100.0 
Total 150 100.0 100.0  
 
PENDIDIKAN 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid DIPLOMA 29 19.3 19.3 19.3 
Magister 8 5.3 5.3 24.7 
SARJANA 62 41.3 41.3 66.0 
SMA/SMK 46 30.7 30.7 96.7 
SMP 5 3.3 3.3 100.0 
Total 150 100.0 100.0  
 
PEKERJAAN 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid karyawan Swasta 95 63.3 63.3 63.3 
Pelajar/Mahasiswa 24 16.0 16.0 79.3 
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PNS 16 10.7 10.7 90.0 
Wiraswasta 15 10.0 10.0 100.0 
Total 150 100.0 100.0  
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Lampiran 8 
Hasil Uji Validitas 
UJI VALIDITAS 
1. Religiusitas 
 
Correlations 
 R1 R2 R3 RELIGIUSITAS 
R1 Pearson Correlation 1 .623** .493** .839** 
Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 
N 150 150 150 150 
R2 Pearson Correlation .623** 1 .523** .876** 
Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 
N 150 150 150 150 
R3 Pearson Correlation .493** .523** 1 .788** 
Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 
N 150 150 150 150 
RELIGIUSITAS Pearson Correlation .839** .876** .788** 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  
N 150 150 150 150 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
2. Kesadaran Halal 
Correlations 
 KH1 KH2 KH3 
KESADARAN_H
ALAL 
KH1 Pearson Correlation 1 .401** .477** .798** 
Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 
N 150 150 150 150 
KH2 Pearson Correlation .401** 1 .442** .765** 
Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 
N 150 150 150 150 
KH3 Pearson Correlation .477** .442** 1 .812** 
Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 
N 150 150 150 150 
KESADARAN_HALAL Pearson Correlation .798** .765** .812** 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  
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N 150 150 150 150 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
3. Sikap 
Correlations 
 S1 S2 S3 SIKAP 
S1 Pearson Correlation 1 .566** .520** .805** 
Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 
N 150 150 150 150 
S2 Pearson Correlation .566** 1 .538** .841** 
Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 
N 150 150 150 150 
S3 Pearson Correlation .520** .538** 1 .850** 
Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 
N 150 150 150 150 
SIKAP Pearson Correlation .805** .841** .850** 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  
N 150 150 150 150 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
4. Niat Pembelian 
Correlations 
 NP1 NP2 NP3 NP4 
NIAT_PEMBELI
AN 
NP1 Pearson Correlation 1 .407** .452** .458** .731** 
Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 .000 
N 150 150 150 150 150 
NP2 Pearson Correlation .407** 1 .445** .389** .698** 
Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 .000 
N 150 150 150 150 150 
NP3 Pearson Correlation .452** .445** 1 .649** .818** 
Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 .000 
N 150 150 150 150 150 
NP4 Pearson Correlation .458** .389** .649** 1 .810** 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  .000 
N 150 150 150 150 150 
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NIAT_PEMBELIAN Pearson Correlation .731** .698** .818** .810** 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  
N 150 150 150 150 150 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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Lampiran 9 
Hasil Uji Reliabilitas 
UJI RELIABILITAS 
1. Religiusitas 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
Cronbach's Alpha 
Based on 
Standardized 
Items N of Items 
.781 .783 3 
 
2. Kesadaran Halal 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
Cronbach's Alpha 
Based on 
Standardized 
Items N of Items 
.702 .702 3 
 
3. Sikap 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
Cronbach's Alpha 
Based on 
Standardized 
Items N of Items 
.771 .780 3 
 
4. Niat Pembelian 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
Cronbach's Alpha 
Based on 
Standardized 
Items N of Items 
.779 .778 4 
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Lampiran 10 
Hasil Uji Asumsi Klasik 
 
 
UJI ASUMSI KLASIK 
1. Hasil Uji Asumsi Klasik Persamaan I 
 
a. Uji Normalitas 
 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 
Unstandardized 
Residual 
N 150 
Normal Parametersa,b Mean .0000000 
Std. Deviation .90079181 
Most Extreme Differences Absolute .068 
Positive .047 
Negative -.068 
Test Statistic .068 
Asymp. Sig. (2-tailed) .090c 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
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b. Uji Multikolinieritas  
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
Collinearity Statistics 
B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) 2.810 .640  4.388 .000   
RELIGIUSITAS .620 .077 .645 8.096 .000 .361 2.771 
KESADARAN_HAL
AL 
.208 .082 .201 2.526 .013 .361 2.771 
a. Dependent Variable: SIKAP 
 
c. Uji Heteroskedastisitas 
 
 
 
 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) .228 .357  .639 .524 
RELIGIUSITAS .023 .043 .074 .544 .588 
KESADARAN_HALAL .018 .046 .053 .391 .696 
a. Dependent Variable: Abs_Res 
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d. Uji Autokorelasi 
Model Summaryb 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate Durbin-Watson 
1 .815a .664 .659 .907 2.165 
a. Predictors: (Constant), KESADARAN_HALAL, RELIGIUSITAS 
b. Dependent Variable: SIKAP 
 
2. Hasil Uji Asumsi Klasik Persamaan II 
 
a. Uji Normalitas 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 
Unstandardized 
Residual 
N 150 
Normal Parametersa,b Mean .0000000 
Std. Deviation 1.10166562 
Most Extreme Differences Absolute .068 
Positive .068 
Negative -.063 
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Test Statistic .068 
Asymp. Sig. (2-tailed) .084c 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
 
b. Uji Multikolinieritas  
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
Collinearity Statistics 
B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) .702 .836  .839 .403   
RELIGIUSITAS .227 .113 .179 2.012 .046 .250 4.006 
KESADARAN_HAL
AL 
.476 .103 .349 4.615 .000 .346 2.891 
SIKAP .515 .101 .389 5.085 .000 .336 2.972 
a. Dependent Variable: NIAT_PEMBELIAN 
 
c. Uji Heteroskedastisitas 
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Coefficientsa 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) .606 .534  1.135 .258 
RELIGIUSITAS .072 .072 .163 .998 .320 
KESADARAN_HALAL .057 .066 .120 .865 .388 
SIKAP -.105 .065 -.230 -1.629 .105 
a. Dependent Variable: Abs_Res 
 
d. Uji Autokorelasi 
Model Summaryb 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate Durbin-Watson 
1 .844a .712 .706 1.113 1.914 
a. Predictors: (Constant), SIKAP, KESADARAN_HALAL, RELIGIUSITAS 
b. Dependent Variable: NIAT_PEMBELIAN 
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Lampiran 11 
Hasil Uji Statistik F 
 
 
UJI STATISTIK F 
1. Persamaan I 
 
ANOVAa 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 238.431 2 119.215 144.949 .000b 
Residual 120.902 147 .822   
Total 359.333 149    
a. Dependent Variable: SIKAP 
b. Predictors: (Constant), KESADARAN_HALAL, RELIGIUSITAS 
 
2. Persamaan II 
 
ANOVAa 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 446.664 3 148.888 120.206 .000b 
Residual 180.836 146 1.239   
Total 627.500 149    
a. Dependent Variable: NIAT_PEMBELIAN 
b. Predictors: (Constant), SIKAP, KESADARAN_HALAL, RELIGIUSITAS 
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Lampiran 11 
Hasil Uji Analisis Jalur 
 
ANALISIS JALUR 
1. Persamaan I 
 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 2.810 .640  4.388 .000 
RELIGIUSITAS .620 .077 .645 8.096 .000 
KESADARAN_HALAL .208 .082 .201 2.526 .013 
a. Dependent Variable: SIKAP 
 
2. Persamaan II 
 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) .702 .836  .839 .403 
RELIGIUSITAS .227 .113 .179 2.012 .046 
KESADARAN_HALAL .476 .103 .349 4.615 .000 
SIKAP .515 .101 .389 5.085 .000 
a. Dependent Variable: NIAT_PEMBELIAN 
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